LAMPIRAN 1. MAPPING JURNAL PENELITIAN

No | Nama peneliti | Tujuan Tek'."." Hasil penelitian
analisis

1 | Acemoglu, D. Mengulas Kajian |- Pertumbuhan ekonomi memiliki
(2012) tinjauan teori teoritis kekuatan untuk menutup kesenjangan
“Introduction to |pertumbuhan kaya dan miskin
economic ekonomi - Tingkat pertumbuhan suatu negara
growth” dapat memiliki konsekuensi besar

bagi kesejahteraan dan standar hidup
warganya dalam satu atau dua
generasi

- Kewirausahaan sering dipandang
sebagai input kunci dalam
pertumbuhan ekonomi. Semangat
kewirausahaan dimodelkan sebagai
toleransi risiko, dan berkembang
secara non-monoton dalam proses
pengembangan.

2 | Alfada, A. Mengkaji Two Stage |- Korupsi menghambat pembangunan
(2019) pengaruh Least ekonomi di provinsi rendah korupsi
“The destructive |korupsi Square di Indonesia, dan efeknya tampak
effect of terhadap (2SLS) lebih kuat untuk provinsi dengan
corruption on pertumbuhan tinggi korupsi di atas ambang batas.
economic growth |ekonomi - Efek marginal korupsi terhadap
in Indonesia: A |dengan pertumbuhan ekonomi bergantung
threshold model” | mengambil pada investasi swasta dan

pendekatan pengeluaran konsumsi pemerintah,

nonlinier dengan pengaruh yang tidak

untuk signifikan.

menentukan - Efek marginal korupsi yang

ambang batas dikondisikan pada pengeluaran

korupsi investasi pemerintah ditemukan
berpengaruh negatif dan signifikan

3 | Almosabbeh dan |Menguji Uji Terikat |- Hukum Kaldor berlaku untuk data di
Almoree (2018) |hubungan pendekatan| Kerajaan Saudi Arabia, tetapi dengan
“The jangka kointegrasi | skala hasil yang menurun, dengan
relationship panjang antara koefisien sebesar 0,83.
between kinerja sektor - Hukum Verdoorn juga dapat

manufacturing
production and
economic growth
in the Kingdom
of Saudi Arabia”

manufaktur
dan
pertumbuhan
ekonomi di
Arab Saudi

diterapkan, baik pada tingkat makro
maupun sektoral dengan koefisien
elastisitas masing-masing sebesar
0,81 dan 0,616.

Untuk model Thirlwall, hasilnya
menunjukkan bahwa hubungan itu
terbalik, Bertentangan dengan yang
diharapkan, dengan koefisien
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elastisitas yang signifikan sebesar
0,599.

4 | Alvarado, R., Mengkaji Regresi |- Pengaruh FDI terhadap pertumbuhan
Ifiguez, M., & |pengaruh data panel | ekonomi tidak signifikan secara
Ponce, P. (2017) |penanaman statistik dalam bentuk agregat. Hasil
“Foreign direct |modal asing ini bervariasi ketika memasukkan
investment and  |langsung tingkat pembangunan yang dicapai
economic growth | (FDI) oleh negara-negara di kawasan ini.
in Latin terhadap - FDI berpengaruh positif dan
America” pertumbuhan signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di 19 ekonomi di negara-negara

negara berpenghasilan tinggi, sedangkan di

Amerika Latin negara-negara berpenghasilan
menengah atas pengaruhnya tidak
merata dan tidak signifikan.

- Pengaruh FDI di negara-negara
berpenghasilan menengah ke bawah
adalah negatif dan signifikan secara
statistik.

5 | Anwar, S, & Menguji Metode |- Tingkat perkembangan keuangan
Sun, S. (2011)  |secara empiris | Umum telah berkontribusi pada pertumbuhan
“Financial keterkaitan Momen stok modal domestik di Malaysia
development, antara tetapi dampaknya terhadap
foreign pertumbuhan pertumbuhan ekonomi tidak
investment and  |ekonomi, stok signifikan.
economic growth |investasi - Peningkatan stok investasi asing di
in Malaysia” asing, dan Malaysia telah berkontribusi pada

stok modal peningkatan stok modal domestik dan

domestik pertumbuhan ekonomi tetapi stok
investasi asing hanya dipengaruhi
oleh tingkat keterbukaan ekonomi
dan nilai tukar riilnya.

6 |Bhattaraiadan |Mengembang | Analisis |- Konsumsi pemerintah dan investasi
Trzeciakiewicz |kan dan ekonometri| menghasilkan pengganda PDB
(2016) memprediksi k tertinggi dalam jangka pendek
“Macroeconomic |model - Pajak pendapatan modal dan investasi

impacts of fiscal
policy shocks in
the UK: A DSGE
analysis”

keseimbangan
umum
stokastik
dinamis-
Keynesian
baru (DSGE)
untuk analisis
kebijakan
fiskal di
Inggris

publik harus mendominasi efek pada
PDB dalam jangka panjang.

Ketika tingkat bunga nominal berada
pada batas bawah nol, pajak
konsumsi dan konsumsi publik dan
investasi ditemukan sebagai
instrumen fiskal yang paling efektif
di seluruh cakrawala yang dianalisis,
dan pajak pendapatan modal dan
tenaga kerja ditetapkan sebagai yang
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paling tidak efektif.

- Efektivitas kebijakan fiskal menurun
dalam skenario ekonomi terbuka
kecil dan kekakuan nominal
meningkatkan efektivitas belanja
publik dan pajak konsumsi,
sedangkan pajak pendapatan
mengalami penurunan.

7 | Boldeanu, F., & |Menganalisis | Tinjauan |- Ada enam faktor utama yang
Constantinescu, |sudut pandang | teoritik menentukan pertumbuhan dengan
L. (2015) tentang salah satunya dikelompokkan sebagai
“The main evolusi faktor- determinan undersupply dan dua
determinants faktor utama lainnya adalah efisiensi dan
affecting yang permintaan.
economic berdampak - Empat faktor penawaran adalah
growth” pada sumber daya alam, barang modal,
pertumbuhan sumber daya manusia, dan teknologi
ekonomi dan memiliki pengaruh langsung
terhadap nilai barang dan jasa yang
ditawarkan.

- Pengeluaran publik, pembentukan
modal, investasi swasta, tingkat
lapangan kerja, dan nilai tukar
memiliki dampak yang berbeda pada
pertumbuhan ekonomi dan harus
memperhitungkan bahwa faktor-
faktor penentu ini memiliki implikasi
yang berbeda di negara berkembang.

- Ada juga faktor dan peristiwa sosial
politik yang memiliki pengaruh besar
terhadap kemajuan ekonomi negara.

8 | Chen, C., Yao, |Menetapkan Regresi |- Pengaruh investasi pemerintah
S.,Hu,P, & model teoretis | transisi terhadap pertumbuhan ekonomi
Lin, Y. (2017) |nonlinier perataan | semakin menurun seiring dengan
“Optimal mempelajari panel naiknya tingkat pengeluaran.
government tingkat - Ketika rasio investasi
investment and | optimal pemerintah/PDB mencapai titik
public debt in an |investasi tertentu (threshold), pengaruh
economic growth |pemerintah investasi pemerintah dapat berubah
model” dan utang dari positif menjadi negatif.

publik dalam - Pengaruh utang publik terhadap
model pertumbuhan ekonomi menunjukkan
pertumbuhan pola yang sama.

ekonomi

9 | Doytch, N., & Menguji GMM |- Efek pertumbuhan dari FDI
Uctum, M. pengaruh FDI manufaktur beroperasi dengan
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(2011) (investasi merangsang aktivitas di sektornya
“Does the langsung sendiri (manufaktur) dan lazim di
worldwide shift |asing) Amerika Latin Karibia, di Eropa-Asia
of FDI from manufaktur Tengah, negara-negara
manufacturing to |dan jasa pada berpenghasilan menengah ke bawah
services pertumbuhan dan ekonomi dengan pangsa industri
accelerate sektor mereka besar.
economic sendiri, - Lonjakan FDI jasa kemungkinan
growth? A GMM |limpahan ke akan memacu pertumbuhan industri
estimation study” | sektor lain dan jasa tetapi mengganggu aktivitas
ekonomi industri manufaktur.
secara - FDI jasa keuangan meningkatkan
keseluruhan di pertumbuhan di Asia Tenggara dan
negara tuan Pasifik, negara-negara berpenghasilan
rumah tinggi dan ekonomi berbasis jasa
dengan merangsang aktivitas di
sektor manufaktur dan jasa.

- FDI jasa non keuangan menguras
sumber daya dan merugikan industri
manufaktur di kelompok negara yang
sama. Kami menyimpulkan bahwa
pergeseran dari FDI manufaktur ke
jasa kemungkinan akan mengarah
pada deindustrialisasi di wilayah dan
jenis ekonomi tertentu jika
pergeseran ini dipelopori oleh FDI
non keuangan.

10 | Dritsaki, C., & |Mempelajari Bounds |- Dalam fungsi pertumbuhan jangka
Stiakakis, E. hubungan testing panjang dan jangka pendek adalah
(2014) antara (ARDL) | tanda negatif dari penanaman modal
“Foreign Direct |investasi asing | dan model | asing langsung, yang diartikan bahwa
Investments, langsung, ECM- penanaman modal asing langsung
Exports, and ekspor, dan ARDL tidak menyebabkan pertumbuhan
Economic pertumbuhan ekonomi di Kroasia, baik dalam
Growth in ekonomi di jangka pendek maupun dalam jangka
Croatia: A Time |Kroasia panjang.

Series Analysis”

Hasil kausalitas mengungkapkan ada
hubungan kausal dua arah, jangka
pendek dan jangka panjang antara
variabel pertumbuhan dan ekspor.
Penanaman modal dalam negeri dan
ekspor merupakan katalis bagi
pertumbuhan ekonomi Kroasia.
Peluang ekspor yang lebih besar
harus diteruskan dan investasi tidak
hanya di sektor ekspor tetapi juga di
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sektor lain yang terkait dengan
ekspor.

- Investasi asing tidak memberikan
dampak positif yang diharapkan
terhadap pertumbuhan ekonomi

11 | Dutu, R. (2016) |Menghasilkan | Model Laju pertumbuhan produktivitas
“Why has dekomposisi dynamic | multi-faktor telah melambat sejak
economic growth |baru stochastic | 2010, namun, tren melambat yang
slowed down in |pertumbuhan general diperkuat oleh pertumbuhan dunia
Indonesia? An | Indonesia equilibriu | yang lebih lambat. Serangkaian
investigation into [berdasarkan | m (DSGE) | penurunan suku bunga telah berhasil
the Indonesian  |guncangan mengimbangi beberapa hambatan
business cycle  |yang tersebut. Namun, tidak adanya
using an mendorong reformasi struktural lebih lanjut untuk
estimated DSGE |perekonomian menghidupkan kembali pertumbuhan
model” menjauh dari produktivitas, kebijakan moneter

jalur yang mendukung tidak akan cukup
pertumbuhan untuk menopang pertumbuhan jangka
kondisi mapan panjang dan menimbulkan risiko
pada periode inflasi.

penelitian

adalah 2004-

2014

12 | Islam, Hye, dan |Mengkaji Model |- Ada hubungan jangka panjang
Shahbaz (2012) |hubungan Autoregres | terdeteksi terjadi di AS, Inggris,
“Import- antara impor sive Jepang, Islandia, Kanada, Italia,
economic growth |dan Distributed| Aljazair, Brasil, Chili, Kolombia,
nexus: ARDL pertumbuhan Lag Kuba, Gabon, Malaysia, Meksiko,
approach to ekonomi di 62| (ARDL) | Peru, Afrika Selatan, Uruguay,
cointegration”  |negara dan uji Bolivia, Kamerun, Pantai Gading,

kausalitas | Ekuador, Mesir, El Salvador,
Granger | Guatemala, Honduras, India,

Lesotho, Nikaragua, Papua Nugini,
Thailand, Bangladesh, Benin, Cad,
Kongo, Gambia, Kenya, Madagaskar,
Togo, Zambia dan Zimbabwe, ketika
pertumbuhan ekonomi merupakan
variabel dependen. Hasil ini
menegaskan pentingnya impor dalam
proses pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan di negara-negara
tersebut.

Temuan lainnya adalah pentingnya
sumber pertumbuhan ekonomi untuk
impor. Di sisi lain, hasil uji kausalitas
Granger menunjukkan hasil yang
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beragam tetapi yang penting adalah
bahwa dalam kasus negara
berpenghasilan tinggi, ditemukan
kausalitas jangka panjang searah dari
impor ke pertumbuhan ekonomi
(kecuali AS, Islandia, dan Italia), dan
hubungan kausal jangka panjang dua
arah ada antara impor dan
pertumbuhan ekonomi di negara-
negara berpenghasilan rendah kecuali
Madagaskar dan Mauritania.

13 | Jiang, X., He, X.,|Membangun SEM |- Investasi transportasi di daerah saat
Zhang, L., Qin, |model ini atau daerah lain berdampak pada
H., & Shao, F.  |persamaan pertumbuhan ekonomi, tetapi jelas
(2017) struktural berbeda di tingkat nasional dan
“Multimodal (SEM) untuk provinsi.
transportation  |secara - Perbedaan tersebut dapat dikaitkan
infrastructure komprehensif dengan fase pembangunan ekonomi,
investment and | mempertimba kebijakan investasi transportasi,
regional ngkan tingkat pelayanan infrastruktur
economic hubungan dua transportasi, limpahan dari daerah
development: A |arah antara lain, serta kebijakan reformasi yang
structural investasi dan dilakukan oleh pemerintah pusat.
equation pembangunan
modeling ekonomi
empirical
analysis in
China from 1986
to 2011~

14 | Lee, J. (2011) Menyelidiki Analisis |- Hasil regresi menunjukkan bahwa
“Export sejauh mana regresi ekonomi cenderung tumbuh lebih

specialization

and economic

growth around
the world”

karakteristik
teknologi
dalam ekspor
mempengaruh
i pola
pertumbuhan
perdagangan
lintas negara

cepat ketika mereka semakin
terspesialisasi dalam mengekspor
barang berteknologi tinggi
dibandingkan dengan barang-barang
tradisional atau berteknologi rendah.
Meskipun perdagangan internasional
dapat menjelaskan pola pertumbuhan
ekonomi dunia, namun juga banyak
yang meleset. Secara khusus,
teknologi juga tampaknya penting
dalam fenomena pertumbuhan yang
didorong oleh ekspor yang diamati.
Struktur perdagangan dan ekspor kuat
dengan pertimbangan sifat endogen
dari pola ekspor dan adanya berbagai
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pilihan variabel kontrol.

15 | Li, H., Liu, Y., &|Membangun SEM |- Kedua wilayah sangat berbeda dalam
Peng, K. (2018) |model hal mediator pengaruh infrastruktur
“Characterizing |konseptual jalan terhadap perekonomian lokal.
the relationship |untuk teori Infrastruktur jalan mempengaruhi
between road hubungan ekonomi lokal sebagian besar dengan
infrastructure ekonomi menarik investasi luar negeri dan
and local transportasi- mempromosikan pengembangan real
economy using | wilayah estat di wilayah Jiang-Zhe-Hu. Di
structural wilayah Yun-Gui-Chuan,
equation infrastruktur jalan berdampak pada
modeling” ekonomi lokal terutama dengan

merangsang keterbukaan pasar.

- Hasil tersebut mengonfirmasi
hipotesis bahwa jalur pengaruh
infrastruktur jalan terhadap ekonomi
lokal harus bervariasi dengan daerah
dengan tingkat pembangunan yang
berbeda. Makalah ini diyakini
memberikan wawasan baru ke dalam
penelitian transportasi-wilayah.

16 | Mah, J. S. (2010) | Menguji Uji - Aliran masuk FDI tidak
“Foreign direct |kausalitas kointegrasi| menyebabkan pertumbuhan ekonomi
investment antara aliran riil di China. Ini menyiratkan bahwa
inflows and masuk FDI pemerintah China tidak perlu
economic growth |dan memberikan berbagai jenis pajak atau
of China” pertumbuhan insentif keuangan untuk menarik

ekonomi di investor asing. Bahkan tanpa insentif

China untuk FDI, aliran masuk FDI
diperkirakan akan terus berlanjut
karena pertumbuhan ekonomi yang
pesat. Membangun institusi yang
efisien tidak membuang-buang
sumber daya akan diperlukan untuk
mengarahkan arus masuk FDI ke
pertumbuhan ekonomi.

17 | Makiela, K., & |Mengeksplora | Analisis Hasilnya, berdasarkan sampel negara
Ouattara, B. si saluran regresi maju dan berkembang selama periode
(2018) transmisi dari 1970-2007, secara meyakinkan
“Foreign direct |FDI ke mengungkapkan bahwa FDI
investment and | pertumbuhan mempengaruhi pertumbuhan melalui
economic ekonomi akumulasi input tetapi bukan saluran
growth: pertumbuhan produktivitas faktor

Exploring the
transmission
channels”

total. Dengan kata lain, hasil kami
menunjukkan bahwa faktor selain
FDI mungkin telah berkontribusi
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pada peningkatan produktivitas yang
disaksikan di negara berkembang
dalam beberapa dekade terakhir.

18 | Muda dan Mengetahui SEM-PLS | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Nurlina (2018) |pengaruh manufaktur tekstil, pakaian, dan kulit
“Influence of industri serta manufaktur kertas, percetakan,
Manufacture of |tekstil, dan penerbitan berpengaruh terhadap
Textiles, sandang, dan pertumbuhan ekonomi.

Clothing, and kulit serta

Leather and industri

Manufacture of |pengolahan

Paper, Printing, |kertas,

and Publishing |percetakan,

on Economic dan penerbitan

Growth” terhadap
pertumbuhan
ekonomi.

19 | Muinelo-Gallo, |Menganalisis | Structural |- Ada ketimpangan pendapatan bruto
L., & Roca- hubungan modeling | yang merupakan penentu signifikan
Sagalés, O. antara dari hasil kebijakan fiskal.

(2013) ketimpangan - Pengeluaran distributif dan pajak
“Joint pendapatan langsung dapat menghasilkan
determinants of |dan penurunan yang signifikan dalam
fiscal policy, pertumbuhan pertumbuhan PDB
income ekonomi - Strategi kebijakan fiskal yang paling
inequality and | melalui memadai dalam konteks konsolidasi
economic kebijakan fiskal adalah memotong pengeluaran
growth” fiskal non distributif, karena hal ini dapat
meningkatkan pertumbuhan PDB
sekaligus mengurangi ketimpangan
pendapatan.

20 | Sahoo, A. K., Menyelidiki Uji - Hasil kointegrasi menegaskan bahwa
Sahoo, D., & hubungan kausalitas | ekspor mineral, produksi industri dan
Sahu, N. C. antara ekspor | Granger | pertumbuhan ekonomi terkointegrasi,
(2014) pertambangan, | berdasarka | menunjukkan adanya hubungan
“Mining export, |produksi n model keseimbangan jangka panjang antar
industrial industri, dan koreksi variabel.
production and |pertumbuhan | kesalahan |- Hasil kausalitas Granger VECM
economic ekonomi di vektor menyatakan bahwa ada hubungan
growth: A India (VECM) | kausalitas Granger jangka panjang
cointegration menggunakan mulai dari pertumbuhan ekonomi dan
and causality data deret produksi industri hingga ekspor
analysis for waktu tahunan mineral India.

India” dari 1981
hingga 2010
21 | Sokolov- Memprediksi - Hasil penelitian menunjukkan
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Mladenovi¢, S., |pertumbuhan jaringan syaraf tiruan (JST) dengan
Milovancevi¢,  |ekonomi algoritma back propagation learning
M., Mladenovié, |berdasarkan (BP) dan dengan extreme learning
I. (2016) perdagangan machine (ELM) dapat dikembangkan
“Economic jasa, ekspor dan digunakan untuk memprediksi
growth barang dan tingkat pertumbuhan PDB. Dengan
forecasting by  |jasa, impor demikian hasil akurasi prediksi BP
artificial neural |barang dan dan ELM dapat digunakan untuk
network with jasa, dan memprediksi tingkat pertumbuhan
extreme learning | perdagangan PDB berdasarkan data perdagangan.
machine based |barang
on trade, import
and export
parameters”

22 | Sunde, T. (2017) |Menyelidiki |Pendekatan |- Hasil penelitian menegaskan
“Foreign direct |pertumbuhan | pengujian | kointegrasi antara pertumbuhan
investment, ekonomi batas ekonomi, investasi asing langsung
exports and sebagai fungsi | ARDL dan ekspor, baik investasi asing
economic dari investasi untuk langsung maupun ekspor memacu
growth: ADRL  |asing kointegrasi | pertumbuhan ekonomi, bertentangan
and causality langsung dan untuk dengan beberapa penelitian, yang
analysis for ekspor di hubungan | menemukan bahwa FDI tidak
South Africa” Afrika Selatan | jangka menyebabkan pertumbuhan ekonomi.

panjang |- Analisis kausalitas VECM Granger
dan model | menemukan kausalitas searah antara
koreksi pertumbuhan ekonomi dan investasi
kesalahan | asing langsung berjalan dari investasi
digunakan | asing langsung ke pertumbuhan
untuk ekonomi, kausalitas searah antara
menguji investasi asing langsung dan ekspor
dinamika | berjalan dari investasi asing langsung
jangka ke ekspor dan kausalitas dua arah
pendek; antara pertumbuhan ekonomi dan
dan ekspor.
pendekatan|- Di bidang kebijakan, pemerintah
kausalitas | harus merangsang investasi asing
VECM langsung melalui insentif kepada
Granger | investor, penciptaan lingkungan
ekonomi makro yang baik dan
pemanfaatan kebijakan moneter yang
longgar secara hati-hati untuk
menumbuhkan ekonomi.

23 | Szirmai, A., & |Mengkaji Regresi Ada dampak positif moderat dari
Verspagen, B. kembali peran | dummy manufaktur terhadap pertumbuhan.
(2015) manufaktur Kami juga menemukan efek interaksi
“Manufacturing |sebagai yang menarik dari manufaktur
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and economic penggerak dengan kesenjangan pendidikan dan
growth in pertumbuhan pendapatan. Dalam perbandingan
developing di negara maju subperiode, tampaknya sejak tahun
countries, 1950- |dan 1990, manufaktur menjadi rute
2005” berkembang pertumbuhan yang lebih sulit

pada periode daripada sebelumnya.

1950-2005

24 | Tambunan Apakah Analisis |- Pertama, UKM sangat penting bagi
(2009) jejaring cluster Indonesia karena mencakup lebih dari
“Export-oriented | penting untuk 90 persen dari semua perusahaan di
small and pengembanga luar sektor pertanian.
medium industry |n Klaster - Kedua, kendala utama yang dihadapi
clusters in UKM yang oleh pengusaha kecil adalah
Indonesia” terlibat dalam kurangnya dana dan kesulitan dalam

kegiatan pemasaran.
ekspor? - Ketiga, keterwakilan perempuan
Dalam tipe pengusaha di Indonesia masih relatif
cluster apa rendah yang disebabkan oleh
jaringan berbagai faktor, misalnya. rendahnya
berkembang tingkat pendidikan dan kurangnya
dengan baik? kesempatan pelatihan yang membuat
Apa peran perempuan Indonesia sangat
pemerintah dirugikan baik secara ekonomi
untuk maupun masyarakat.
pengembanga - Meskipun secara umum Indonesia
n klaster tidak terwakili dengan baik dengan
UKM? klaster industri kecil dan menengah
yang menjadi sumber rantai
komaoditas global, beberapa klaster
secara bertahap menjadi berorientasi
ekspor. Di antara banyak faktor,
jaringan yang berkembang dengan
baik terutama dengan pedagang,
rumah dagang, dan turis asing
memang menjadi faktor penting bagi
kegiatan ekspor mereka yang
semakin meningkat.

25 | Tas, N., Hepsen, [Menganalisis | Regresi |- tingkat penduduk berpengaruh positif
A., & Onder, E. |indikator data panel | terhadap pertumbuhan ekonomi.
(2013) makroekonom Avrtinya, 10 juta peningkatan populasi
“Analyzing i pertumbuhan menyebabkan kenaikan PDB lebih
Macroeconomic |ekonomi dari 1,2 triliun dolar.

Indicators of negara-negara - Tingkat pengangguran dan total
Economic UE dengan pengeluaran berpengaruh negatif
Growth Using menggunakan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Panel Data” pendekatan Kenaikan satu persen dalam tingkat
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data panel pengangguran menurunkan PDB
sebesar 11,8 miliar dolar dan
kenaikan satu persen dalam total
pengeluaran menurunkan PDB
sebesar 2,80 miliar dolar.

26 | Tekin, R. B. Menyelidiki A panel |- Ada kausalitas langsung, satu periode
(2012) kemungkinan | Granger | ke depan, searah dari ekspor ke PDB
“Economic kausalitas causality | di Haiti, Rwanda, dan Sierra Leone,
growth, exports |Granger di analysis | dan dari PDB ke ekspor di Angola,
and foreign antara PDB Chad, dan Zambia.
direct investment |riil, ekspor - Mempertimbangkan hubungan FDI-
in Least riil, dan FDI Pertumbuhan, ada bukti PDB
Developed ke dalam di penyebab FDI Granger di Benin dan
Countries: A Negara-negara Togo, dan FDI penyebab PDB
panel Granger | Terbelakang Granger di Burkina Faso, Gambia,
causality untuk periode Madagaskar, dan Malawi.
analysis” antara 1970 - Saat mempelajari hubungan EXP-

dan 2009 FDI, makalah ini menemukan bahwa
kausalitasnya adalah dari FDI ke
ekspor riil di Benin, Chad, Haiti,
Mauritania, Niger, Togo dan Yaman,
dan dari ekspor riil ke FDI di Haiti,
Madagaskar, Mauritania, Malawi,
Rwanda , Senegal dan Zambia.

27 | Teles, V. K., & [Menganalisis Pooled |- Tingkat rasio utang publik terhadap
Cesar Mussolini, |efek tingkat analysis | produk domestik bruto (PDB)

C. (2014) rasio utang berdampak negatif pada pengaruh
“Public debt and |publik kebijakan fiskal terhadap
the limits of terhadap pertumbuhan. Efek ini terjadi karena
fiscal policy to  |produk utang pemerintah mengambil
increase domestik sebagian dari tabungan kaum muda
economic bruto (PDB) untuk membayar bunga utang. Oleh
growth” pada pengaruh karena itu, pembayaran bunga utang
kebijakan memerlukan sistem pertukaran
fiskal terhadap alokasi lintas generasi yang mirip
pertumbuhan dengan sistem pensiun pay-as-you-
go, yang mengakibatkan perubahan
tingkat tabungan perekonomian.

- Kesimpulan utama dari model teoritis
diverifikasi menggunakan model
ekonometrik yang memberikan bukti
validitas kesimpulan ini. Analisis
empiris mengontrol waktu-invarian,
heterogenitas spesifik negara dalam
tingkat pertumbuhan.

28 | Tiwari, A. K., & |Mengkaji Analisis |- Peneliti menemukan bahwa baik
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Mutascu, M. dampak data panel | investasi asing langsung maupun
(2011) investasi asing ekspor meningkatkan proses
“Economic langsung pertumbuhan.
Growth and FDI |terhadap - Selain itu, tenaga kerja dan modal
in Asia: A Panel- | pertumbuhan juga berperan penting dalam
Data Approach” |ekonomi di pertumbuhan negara-negara Asia.
negara-negara - Peneliti menyarankan jalur
Asia pertumbuhan yang didorong ekspor
terutama pada tahap awal
pertumbuhan dan pada periode
selanjutnya, ketergantungan pada FDI
mungkin merupakan opsi yang layak.
29 | Tri dan Saudi Mengetahui Metode |- Dari hasil kointegrasi yang dilakukan
(2019) apakah kointegrasi | dihasilkan nilai statistik trace
“Effect of terdapat dan Error | (198.65)> nilai kritis 5 persen, selain
Export, Import, |pengaruh Correction | itu nilai Prob. sebesar 0,000 lebih
Investment & ekspor Method kecil dari o = 5% demikian juga
Exchange Rate |(migas), impor| (ECM) dengan max eige stat (74.68)> nilai
Trends to (migas), dan kritis (74.68) selain nilai Prob.
Indonesian investasi sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 5%,
Economic terhadap maka dapat disimpulkan bahwa
Growth”. pertumbuhan dalam jangka panjang terdapat
ekonomi di kointegrasi dalam model persamaan
Indonesia. yang digunakan dalam penelitian ini
dan hubungan kesetimbangan antara
dua variabel (bebas dan tidak bebas)
dalam jangka panjang.
- Hasil output pada ECM semua prob.
data variabel bebas di bawah alpha 5
persen, hal ini menunjukkan bahwa
telah terjadi keseimbangan dalam
jangka pendek kecuali jika data
variabel ekspor migas tidak terjadi
dalam keseimbangan pertumbuhan
ekonomi jangka pendek.
30 | Ucak, A. (2015) |Mengkaji Tinjauan | Peneliti menyimpulkan bahwa
“Adam Smith: pandangan teoritik pandangan Smith tentang determinan

The Inspirer of
Modern Growth
Theories”

Smith tentang
faktor-faktor
penentu
pertumbuhan
ekonomi
modern

pertumbuhan ekonomi masih sangat
penting untuk meningkatkan
kekayaan bangsa dan kesejahteraan
baik individu maupun masyarakat.
Bahkan jika tidak berada di
gelombang yang sama dengan Smith,
masih sangat penting untuk meninjau
pandangan Smith tentang faktor-
faktor penentu pertumbuhan ekonomi




195

No | Nama peneliti | Tujuan Tekr_u_k Hasil penelitian
analisis
untuk merancang lingkungan
ekonomi dan politik yang lebih baik
bagi agen ekonomi untuk
meningkatkan kekayaan negara.

31 | Putradan Menguji dan Vector |- Pengeluaran pemerintah berpengaruh
Nugraha (2006) |[menganalisis |Autoregres| terhadap pertumbuhan ekonomi
“Pengaruh pengaruh siondan | selama 7 tahun pertama, dengan
Kebijakan Fiskal |kebijakan unit Root | respons yang cenderung tidak stabil,
dan Kebijakan |fiskal dan Test kontribusi pengeluaran pemerintah
Moneter kebijakan terhadap perubahan pertumbuhan
terhadap moneter output adalah sebesar 9.46%.
Pertumbuhan terhadap - Jumlah uang yang beredar
Ekonomi pertumbuhan berpengaruh terhadap pertumbuhan
Indonesia 1975- |ekonomi di ekonomi selama 2 tahun pertama,
2005~ Indonesia dengan respons yang cenderung stabil

periode tahun pada dua tahun tersebut, kontribusi

1975-2005 jumlah uang yang beredar terhadap
pertumbuhan output adalah yang
terbesar yaitu 13.98%.

- Penyimpangan nilai tukar
berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi selama 6 tahun pertama,
kontribusi variabel penyimpangan
nilai tukar terhadap perubahan
pertumbuhan output adalah sebesar
10.16%.

32 | Ma'ruf dan Menganalisis |Augmented| Hasilnya, data stasioner pada tingkat
Wihastuti (2008) |pengaruh Dickey first difference. Penelitian ini
“Pertumbuhan  |pengeluaran Fuller menunjukkan bahwa koefisien
Ekonomi pemerintah (ADF) — | pengeluaran pemerintah riil adalah
Indonesia: terhadap Fisher positif signifikan. Artinya
Determinan dan |pertumbuhan |untuk data | pengeluaran pemerintah memiliki
Prospeknya” ekonomi panel peranan penting dalam meningkatkan

jangka pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
panjang pada Penelitian ini menganalisis pengaruh
tingkat pengeluaran pemerintah secara
provinsi di agregat.

Indonesia

33 | Lubis (2010) Menyusun Analisis |- Perkembangan kinerja ekspor
“Analisis Faktor |model regresi Indonesia secara historis bersifat
yang proyeksi dinamik, yang dipengaruhi oleh
Memengaruhi ekspor yang perubahan kondisi ekonomi dunia
Kinerja Ekspor | dapat yang sifatnya turbulen.

Indonesia” digunakan - Faktor-faktor yang memengaruhi
untuk ekspor di sektor pertanian pada
menetapkan pendekatan penawaran adalah harga
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target ekspor
baik dalam
jangka pendek
maupun
jangka
panjang

produk pertanian, kapasitas produksi,
kurs (Real Effective Exchange Rate/
REER), impor bahan baku penolong
serta harga bahan bakar minyak.
Sementara penawaran ekspor di
sektor industri ditentukan oleh harga
produk industri, kapasitas produksi,
kurs (Real Effective Exchange Rate/
REER), impor bahan baku penolong
serta harga bahan bakar minyak
(BBM).

Pemodelan proyeksi ekspor dari sisi
penawaran sangat ditentukan oleh
situasi dan kondisi di dalam negeri.
Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan ekspor di
sektor pertanian adalah harga ekspor
produk pertanian; GDP per kapita lag
1; kurs (Real Effective Exchange
Rate/ REER) serta variabel
Autoregressive lag 2. Permintaan
ekspor di sektor industri ditentukan
oleh harga ekspor produk pertanian.
GDP perkapita lag 2 menunjukkan
bahwa GDP per kapita saat ini baru
akan mempengaruhi permintaan
untuk satu kuartal yang akan datang.

34

Saimul (2011)
“Analisis
Pengaruh Ekspor
Industri
Manufaktur Pada
Kinerja
Makroekonomi
Indonesia”.

Menganalisis
pengaruh
ekspor
industri
manufaktur
terhadap
kinerja
makroekonom
i ekonomi
Indonesia

model
Vector
Autoregres
sion
(VAR)

Guncangan ekspor agroindustri
manufaktur dalam jangka pendek
dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi (0,10%), dan terhadap net
ekspor, inflasi, dan nilai tukar
memiliki dampak negatif. Dalam
jangka panjang guncangan ekspor
agroindustri menurunkan kinerja
makroekonomi Indonesia yakni
menurunkan pertumbuhan ekonomi,
net ekspor, inflasi, dan nilai tukar.
Respons kinerja makroekonomi atas
guncangan ekspor agroindustri rata-
rata mencapai keseimbangan pada
periode ke-38.

Guncangan ekspor non-agroindustri
dalam jangka pendek berpengaruh
positif pada kinerja makroekonomi
yakni pada pertumbuhan ekonomi,
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net ekspor, inflasi, dan nilai tukar.
Dalam jangka panjang guncangan
ekspor non-agroindustri juga
berdampak positif dengan
kecenderungan meningkat, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, net ekspor, inflasi, dan nilai
tukar. Namun terhadap nilai tukar
mengalami penurunan (apresiasi
rupiah). Respons kinerja
makroekonomi atas guncangan
ekspor non-agroindustri rata-rata
stabil pada periode ke 38.

Guna meningkatkan daya saing
produk terutama produk manufaktur
non-agroindustri, maka kebijakan
impor faktor perlu dikaji ulang, yakni
melakukan impor faktor dengan lebih
efektif yakni lebih meningkatkan
penggunaan sumber daya lokal,
sehingga secara bertahap dapat
mengurangi kandungan bahan impor.
Jika tidak melakukan perubahan
orientasi dalam penggunaan sumber
daya untuk kegiatan produksi, maka
ketergantungan terhadap sumber daya
impor akan tetap menjadi kendala
peningkatan peranan industri
manufaktur pada kinerja
makroekonomi Indonesia baik dalam
jangka pendek maupun jangka
panjang.

35

Suprapto (2011)
“Pengaruh
Ekspor Hasil
Industri Non-
Migas Terhadap
Sektor Industri
Manufaktur
Serta
Implikasinya
Terhadap
Pengangguran di
Indonesia”

Menganalisis
pengaruh
ekspor hasil
industri non-
migas
terhadap
sektor industri
manufaktur,
serta
menganalisis
pengaruh
sektor industri
manufaktur
terhadap

Analisis
regresi
linier

Pengaruh variabel ekspor hasil
industri non-migas terhadap sektor
industri manufaktur adalah sangat
kuat dengan koefisien korelasi 0,943.
Persentase pengaruh variabel
terhadap variabel ekspor hasil
industri non-migas terhadap sektor
industri manufaktur sebesar 89,0%,
sedangkan sisanya sebesar 11,0%
dipengaruhi faktor-faktor lain di luar
variabel penelitian ini.

Pengaruh variabel sektor industri
manufaktur terhadap 68
pengangguran adalah kuat dengan
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pengangguran koefisien korelasi 0,638.

di Indonesia - Persentase pengaruh variabel
terhadap sektor industri manufaktur
terhadap pengangguran sebesar
40,7%, sedangkan sisanya sebesar
59,3% dipengaruhi faktor-faktor lain
di luar variabel penelitian ini.

36 | Agustina dan Mengetahui Analisis | Ekspor berpengaruh positif dan
Reny (2014) dan regresi signifikan terhadap Cadangan Devisa
“Pengaruh menganalisis Indonesia, Nilai Tukar Rupiah
Ekspor, Impor, |pengaruh berpengaruh negatif signifikan
Nilai Tukar Ekspor, terhadap Cadangan Devisa Indonesia
Rupiah, dan Impor, Nilai sedangkan Impor dan Nilai Tukar
Tingkat Inflasi | Tukar Rupiah, Rupiah tidak berpengaruh terhadap
Terhadap dan Tingkat Cadangan Devisa Indonesia.
Cadangan Inflasi
Devisa terhadap
Indonesia” Cadangan

Devisa

Indonesia

37 | Nangarumba Menemukan Analisis |- Kebijakan moneter merupakan
(2016) dan regresi kewenangan Bank Sentral (Bl).
“Analisis memberikan semi-log | Dalam upaya peningkatan
Pengaruh peringkat perekonomian nasional, Bl
Kebijakan terhadap menjalankan instrumen moneter,
Moneter, penyaluran berupa tingkat suku. Tingkat suku
Kebijakan kredit pada bunga oleh BI terus diturunkan
Fiskal, dan sektor mana sehingga diharapkan akan berdampak
Penyaluran saja yang peningkatan perekonomian karena
Kredit Terhadap |mampu dengan suku bunga yang terus turun
Pertumbuhan memberikan akan meningkatkan penyaluran dana
Ekonomi di pengaruh untuk sektor riil.

Provinsi Jawa positif - Kebijakan fiskal untuk dapat

Timur Tahun terhadap merespons kebijakan moneter dari

2006-2016” pertumbuhan pusat memerlukan variabel antara
ekonomi, yang menjadi penghubung antara
khususnya kedua kebijakan tersebut. Dalam hal

Provinsi Jawa
Timur

ini kebijakan moneter diwakili oleh
tingkat bunga dan kebijakan fiskal
diwakili belanja modal. Dalam kajian
ini, diyakini variabel penghubung
tersebut adalah penyaluran kredit.
Penyaluran kredit pada sektor jasa
memiliki pengaruh terbesar diikuti
penyaluran kredit pada Sektor
Industri, Sektor Pertanian, Sektor
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Perdagangan, dan Sektor Konstruksi.

38 | Ginting (2017) |Menganalisis Error ekspor memiliki pengaruh yang
“An Analysis of |perkembangan | Correction | positif dan signifikan secara statistik
Export Effect on |ekspor dan Model terhadap pertumbuhan ekonomi
the Economic pertumbuhan (ECM) Indonesia, yang mendukung hipotesis
Growth of ekonomi bahwa ELG berlaku untuk Indonesia.
Indonesia” Indonesia Berdasarkan hasil penelitian ini,

periode maka untuk mendorong pertumbuhan

kuartal 1 2001 ekonomi Indonesia diperlukan

sampai peningkatan kinerja ekspor Indonesia.

dengan kuartal Peningkatan kinerja ekspor Indonesia

IV 2015 dapat dilakukan dengan berbagai
cara, salah satunya adalah dengan
perbaikan sistem administrasi ekspor,
peningkatan riset dan pengembangan
produk Indonesia, peningkatan sarana
dan prasarana infrastruktur, stabilitas
nilai tukar dan perluasan pasar non
tradisional, termasuk perbaikan
struktur ekspor komoditas.

39 | Lestari dan Menganalisis Data Terjadi perbedaan efisiensi pada
Isnina (2017) kinerja Envelopme | setiap level industri. Oleh karena itu
“Analisis industri nt Analysis| kebijakan pemerintah yang berkaitan
Kinerja Industri | manufaktur di pembangunan industri mutlak
Manufaktur di |!ndonesia diperlukan untuk meningkatkan
Indonesia” kinerja sektor industri.

40 | Sholihah, I.M., |Menganalisis Metode |- Investasi industri manufaktur secara
Syaparuddin, dan|faktor-faktor | two stage | simultan dipengaruhi oleh suku
Nurhayan (2017) |yang least squre | bunga (SB), nilai tukar (NT) dan
“Analisis mempengaruh | (2SLS) penyerapan tenaga kerja industri
investasi sektor |i investasi manufaktur.
industri sektor industri - Investasi tersebut digunakan sebagai
manufaktur, manufaktur, salah satu komponen pembangunan
pengaruhnya menganalisis perekonomian suatu wilayah karena
terhadap pengaruh melalui investasi, kapasitas produksi
pertumbuhan investasi dapat ditingkatkan yang kemudian
ekonomi dan sektor industri mampu meningkatkan output, yang
penyerapan manufaktur akhirnya juga akan meningkatkan
tenaga kerja di  |terhadap pertumbuhan ekonomi dan
Indonesia” pertumbuhan penyerapan tenaga kerja sektor

ekonomi dan industri manufaktur di Indonesia.
penyerapan

tenaga kerja
sektor industri
manufaktur
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41 | Astuti dan Meneliti ECM |- Dalam jangka panjang, jumlah ekspor
Ayuningtyas bagaimana (Error dan tingkat kurs rupiah berpengaruh
(2018) neraca Correction | signifikan terhadap pertumbuhan
“Pengaruh pembayaran Model) ekonomi sedangkan jumlah impor
Ekspor dan mempengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap
Impor Terhadap |i pertumbuhan pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang - Dalam jangka pendek terdapat dua
Ekonomi di dianalisis dari variabel yang yang signifikan. Dua
Indonesia” sisi neraca variabel tersebut adalah variabel
berjalan dalam ekspor yang signifikan pada tingkat
NPI signifikansi 5 persen dan impor juga
signifikan pada tingkat signifikansi
10 persen, sedangkan kurs tidak
signifikan pada jangka pendek.

42 | Saragih (2018) |mengkaji dan | Analisis |- Industri manufaktur di Pulau
“Manufacturing |menganalisis | Location | Sumatera periode 2010-2015
Industry kinerja Quotient | memiliki nilai LQ<1. Ini
Performance in  |industri (LQ) menunjukkan secara agregat industri
Sumatera manufaktur di manufaktur di Pulau Sumatera masih
Provinces 2010- |Pulau belum dapat diandalkan untuk
2015~ Sumatera percepatan pertumbuhan ekonomi

(PDB) regional Pulau Sumatera.

- Berdasarkan LQ provinsi, industri
manufaktur tumbuh signifikan hanya
terjadi di tiga provinsi yakni Provinsi
Sumatera Utara, Kepulauan Riau, dan
Riau. Sedangkan dua provinsi yakni
Provinsi Sumatera Selatan dan
Lampung ditemukan memiliki
pertumbuhan moderat. Lima provinsi
lainnya mengalami pertumbuhan
yang sangat lambat dalam periode
yang sama.

- Antara pulau di Indonesia, kontribusi
industri manufaktur Pulau Sumatera
relatif besar setelah Pulau Jawa
dibandingkan dengan pulau lainnya.

43 | Setiawan (2018) |Melakukan Structural |- Kebijakan fiskal ekspansif melalui
“Analisis analisis Vector kenaikan belanja pemerintah
Dampak dampak Autoregres| memberikan dampak positif terhadap
Kebijakan Fiskal |kebijakan sion PDB dan memicu terjadinya kenaikan
dan Moneter fiskal dan (SVAR) | inflasi serta tingkat suku bunga.
terhadap Kinerja |moneter di - Shock pada penerimaan pajak
Makroekonomi | Indonesia (kebijakan fiskal kontraktif)

di Indonesia” terhadap berdampak negatif terhadap output
Produk tetapi dampak tersebut berubah
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Domestik positif setelah satu tahun.
Bruto (PDB), - Shock pada tingkat suku bunga
inflasi dan diikuti dengan menurunnya tingkat
tingkat suku inflasi sesuai dengan kaidah Taylor
bunga dengan Rule. Secara umum, kebijakan fiskal
periode di Indonesia belum mampu
observasi menstimulasi output dalam jangka
2001:1 hingga pendek dengan cepat dan justru
2017:3 memberi tekanan pada kenaikan
inflasi dan tingkat suku bunga
nominal.

44 | Kurniasih (2019) | Menjelaskan ECM |- Dalam jangka pendek, investasi dan
“The long-run hubungan (Error ekspor berpengaruh terhadap
and short-run antara Correction | pertumbuhan ekonomi sementara
impacts of investasi, Model) jumlah uang beredar dan inflasi
investment, ekspor neto, berpengaruh tidak signifikan terhadap
export, money |jumlah uang pertumbuhan ekonomi.
supply, and beredar dan - Dalam jangka panjang, investasi,
inflation on inflasi ekspor, jumlah uang beredar dan
economic growth |terhadap inflasi berpengaruh terhadap
in Indonesia” pertumbuhan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

ekonomi di Bl harus menerapkan kebijakan

Indonesia moneter yang ketat secara konsisten
pada pencapaian sasaran inflasi
jangka menengah.

45 | Oktaviani dan Melihat Analisis |- Hasil empiris menunjukkan impor
Djamaluddin pengaruh regresi bahan baku mempengaruhi
(2020) impor bahan produktivitas perusahaan yang
“The Effect of baku terhadap menghasilkan produk kompleks
Raw Material produktivitas secara signifikan sebesar -0.0405.
Imports and perusahaan - Selain itu, diketahui bahwa industri
Product yang lebih manufaktur memerlukan waktu kira-
Complexity on  |banyak Kira satu tahun untuk menyerap
Firm menghasilkan teknologi pada produk kompleks
Productivity” produk sehingga dapat meningkatkan

kompleks produktivitas perusahaan.

46 | Marselina (2016) | Menganalisis: | Analisis |- Hasil penelitian menemukan bahwa
“Pengaruh a). kontribusi regresi secara rata-rata selama periode 2000-
investasi, unit PDRB sektor 2013 investasi sektor industri
usaha dan tenaga |industri manufaktur meningkat 3,28 persen
kerjaterhadap  |manufaktur per tahun, dengan peningkatan unit
nilai produksi terhadap total usaha 3,39 persen, penyerapan tenaga
sektor industri di |PDRB; b). kerja 3,43 persen dan nilai produksi
Provinsi Jambi” |pengaruh sebesar 6,75 persen.

investasi, unit
usaha, tenaga

Rata-rata kontribusi PDRB sektor
industri manufaktur terhadap PDRB
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kerja terhadap adalah sebesar 13,55 persen.

nilai produksi - Investasi dan unit usaha sektor

manufaktur industri berpengaruh positif
signifikan sementara tenaga kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai produksi manufaktur.

47 | Aulia (2018) Meneliti Regresi |- Dalam jangka panjang dan jangka
“Analisis tentang ECM pendek variabel PMDN pada tahun
pengaruh pengaruh (Error 1996 sampai 2016 mempunyai
investasi dan PMDN, PMA, | Correction | hubungan yang signifikan terhadap
tenaga kerja dan Jumlah Model) Pertumbuhan PDRB Sektor Industri
terhadap Tenaga Kerja Manufaktur.
pertumbuhan terhadap - Variabel PMA dalam jangka panjang
PDRB sektor Pertumbuhan maupun jangka pendek pada tahun
industri PDRB Sektor 1996 sampai 2016 tidak signifikan.
pengolahan di DI | Industri PMA juga tidak berpengaruh
Yogyakarta” Manufaktur terhadap Pertumbuhan PDRB Sektor

Industri Manufaktur jangka panjang
dan jangka pendek.

- Jumlah Tenaga Kerja baik dalam
jangka panjang maupun jangka
pendek signifikan mempengaruhi
Pertumbuhan PDRB Sektor Industri
Manufaktur

48 | Rukmana. L., Menganalisis | Analisis |- Investasi mempunyai pengaruh
dan Riyanto, besar regresi efektif serta signifikan terhadap nilai
W.A. (2020) pertumbuhan linier produksi industri manufaktur.
“Analisis sektor industri Kenaikan nilai investasi diikuti juga
Pengaruh manufaktur dengan kenaikan nilai produksi
Investasi dan serta sehingga berbanding lurus karena
Tenaga Kerja mengetahui perusahaan manufaktur mampu untuk
Terhadap Nilai |dan mengatur investasi yang ada untuk
Industri Sektor |menganalisis meningkatkan nilai produksinya
Industri pengaruh dengan menerapkan konsep efektif
Manufaktur di  |investasi dan dan efisien.

Jawa Timur”

tenaga kerja
terhadap nilai
produksi
sektor industri
manufaktur di
Jawa Timur
tahun 1999-
2018

Tenaga kerja mempunyai dampak
yang positif dan relevan terhadap
nilai produksi industri manufaktur.
Tenaga kerja yang ada dalam
perusahaan dapat meningkatkan nilai
produksi perusahaan, sehingga
keuntungan perusahaan akan semakin
meningkat, dengan pengelolaan
tenaga kerja yang ada maka dapat
membuat pengeluaran biaya untuk
tenaga kerja bisa lebih efektif dan
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No | Nama peneliti | Tujuan Tekr_u_k Hasil penelitian
analisis
efisien dan pada akhirnya berdampak
pada nilai produksi yang semakin
meningkat.

49 |Jamli, A., dan Mengeksplora | Panel data | Investasi memengaruhi perubahan
Firmansyah si perilaku regression | industri manufaktur terhadap
(1998) beberapa permintaan impornya sendiri atau
“Analisis Fungsi |variabel terhadap permintaan Indonesia secara
Investasi Pada  |makro keseluruhan
Sektor Industri  |ekonomi
Manufaktur dan |terhadap
Dampak investasi di
Investasi Pada  |industri
Kebutuhan manufaktur
Impor”

50 | Budiyanti, E. Menganalisis Error |- Money supply dan tingkat suku
(2014) pengaruh Correction | bunga signifikan memengaruhi PDB
“The Effect of kebijakan Model manufaktur. Money supply
Monetary Policy |moneter (ECM) berpengaruh positif terhadap PDB
on terhadap manufaktur, sedangkan tingkat suku
Manufacturing  |output sektor bunga berpengaruh negatif terhadap
Industry Sector |industri PDB manufaktur.

Performance” manufaktur - Money supply memiliki pengaruh
Indonesia terbesar terhadap PDB manufaktur
yaitu sebesar 0,26 persen, sedangkan
tingkat suku bunga hanya
berpengaruh sebesar 0,0054 persen
terhadap PDB manufaktur.

51 | Tambun, S., Menganalisis SEM Hasil penelitian membuktikan bahwa
Sitorus, R.R,, pengaruh digitalisasi layanan pajak dan
dan Atmojo, S. |digitalisasi cooperative compliance berpengaruh
(2020) layanan pajak terhadap upaya pencegahan tax
“Pengaruh dan avoidance. Selain itu, kebijakan
Digitalisasi cooperative fiskal selama pandemi Covid 19
Layanan Pajak  |compliance mampu memoderasi pengaruh dari
dan Cooperative |terhadap cooperative compliance terhadap
Compliance upaya upaya pencegahan tax avoidance.
Terhadap Upaya |pencegahan
Pencegahan Tax |tax avoidance,
avoidance yang
Dimoderasi dimoderasi
Kebijakan Fiskal |kebijakan

fiskal

52 | Bahari, F., dan |menganalisis Regresi |- Belanja tidak langsung berpengaruh
Nugroho (2019) |pengaruh data panel | positif dan signifikan terhadap
“Analysis pajak, belanja pertumbuhan ekonomi

instrument of a

pegawai,

Variabel pajak, belanja pegawai
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No | Nama peneliti | Tujuan Tekr_u_k Hasil penelitian
analisis
fiscal policy to  |belanja barang berpengaruh negatif dan signifikan
economic growth |dan jasa, terhadap pertumbuhan
in 35 cities belanja tidak - Variabel belanja barang dan jasa
Province Central |langsung tidak berpengaruh terhadap
Java in 2013- terhadap pertumbuhan ekonomi.
2017 pertumbuhan - Variabel belanja langsung, pajak, dan
ekonomi di 35 belanja pegawai memiliki pengaruh
Kabupaten/ terhadap pertumbuhan ekonomi
Kota Provinsi sebagai dampak pengambilan
Jawa Tengah kebijakan fiskal. Namun variabel
pada tahun belanja barang dan jasa tidak
2013-2017, memiliki pengaruh terhadap
sebagai akibat pertumbuhan ekonomi.
pengambilan - Berdasarkan hasil penelitian
kebijakan diperlukan efektivitas alokasi
fiskal anggaran belanja maupun penerimaan
pemerintah, agar lebih dapat
memberikan respons kebijakan fiskal
regional yang diambil pemerintah.
53 | Soewardi, T.J., |Mengetahui Analisis | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Ananda, F.F., hubungan TSLS terdapat hubungan yang simultan
Erlando, A. pajak daerah antara pajak daerah dan pertumbuhan
(2018) terhadap ekonomi, akan tetapi pengaruh pajak
“Analisis pertumbuhan daerah terhadap pertumbuhan
Hubungan daerah ekonomi lebih besar daripada
Kebijakan Fiskal |maupun pengaruh pertumbuhan ekonomi
dan sebaliknya terhadap pajak daerah. Selain itu,
Makroekonomi |dengan 38 penelitian ini juga menemukan bahwa
Daerah sampel pajak daerah yang paling elastis
Kabupaten/ Kota |kabupaten/ terhadap perubahan pada
di Jawa Timur” |kota di Jawa pertumbuhan ekonomi adalah pajak
Timur hotel dan restoran.




LAMPIRAN 2. DATA INVESTASI SWASTA TAHUN 2011 - 2020

Realisasi Investasi P

Modal Dalam Negeri Menurut Provinsi

lisasi Investasi PMDN {Milyar

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Aceh 259.4 60.2] 3636.4 5110.3 4192.4 2456.1 782.8 970 3606.9 8241.1
Sumatera Utara 1673 2550.3 5068.9 4223.9 4287.4 4864.2 11683.6 8371.8 19743 18189.5
Sumatera Barat 1026.2 885.3 677.8 421.1 1552.5 37935.6 1517] 2309.4 3026.6 3106.2
Riau 7462.6 5450.4 4874.3 7707.6 9943 6613.7 10825.8 9056.4 26292.2 34117.8
Jambi 2134.9 1445.7 2799.6 908, 3540.2 3884.4 3006.6 2876.5 4437.4 3511.7
Sumatera Selatan 1068.9 2930.6 3396 7042.8 10944.1 8534.1 8200.2 9519.8 16921.1 15824.5
Bengkulu - 52.6 109.6 7.8 553.9 949.1 296.5 4902.8 5458.1 5399.2
Lampung 824.4 304.2 1325.3 3495.7 1102.3 6031.8 7014.8 12314.7 2428.9 7120.5
Kep. Bangka Belitung 5144 533.5 608.2 615.5 1023.7 2202 1734.7 3112.9 2915.2 1863.8
Kep. Riau 1370.4 43.5 417.7 28.5 612.1 492.5 1398 4386 5656.4 14249
DKl Jakarta 59256.4 8540.1 3754.5 178115 15512.7 12216.9 47262.3 45057.4 62094.8 42954.7
Jawa Barat 11194.3 11384 9006.1 18726.9 26272.9 30360.2 38390.6 42278.2 49284.2 51400.5
Jawa Tengah 2737.8 5797.1 12593.6 13601.6 15410.7 24070.4 19866 27474.9 18654.7 30606.1
DI Yogyakarta 1.6 334 283.8 703.9 362.4 948.6 294.6 61317 6298.8 2683.4
Jawa Timur 9687.5 21520.3 34848.9 38132 35489.8 46331.6 45044.5 33333.1 45452.7 55660.6
Banten 4298.6 S5117.5 4008.7 B8081.3 10709.9 12426.3 15141.9 18637.6 20708.4 31145.7
Bali 313.4 3108 2984.7 252.8 1250.4 482.3 5925 1548.8 7393.2 5432.7
MNusa Tenggara Barat 42.3 45.4 1398 212.5 347.8 1342.8 5413.5 4135.1 3519 6582.4
MNusa Tenggara Timur 1 14.4] 17.6 3.6 1295.7 822.2 1081.9 4246.1 3752.6 3028.5
Kalimantan Barat 1404 2811 2522.1 4320.8 6143.5 9015.5 12380.9, 6591.4 7699.1 9256.5
Kalimantan Tengah 3376 4529.6 1835.3 980.4 1270.1 8179.1 3037.8 13091.6 8591.9 3710
Kalimantan Selatan 2118.3 3509.8 8299.2 2616.5 2060.4 6163 2981.9 9975.2 10061 4286.3
Kalimantan Timur 6569.1 5889.3 16034.6 12859 9611.3 6885.1 10980.2 25942 21952 25934
Kalimantan Utara = = 22.4 642.8 921.8 3345.7 853.3 1356.8 4400.9 2235.2
Sulawesi Utara 3316 678.5 66.8 83 270.6 5069.6 1488.2 4320.1 8259.6 3005.6
Sulawesi Tengah 2620.2 602.8 605.3 95.8 968.4 1081.2 1929.7 8488.9 4438.8 5261.3
Sulawesi Selatan 3986.3 2318.9 921 4945.6 9215.3 3334.6 1965.4 3275.9 5672.6 5142]
Sulawesi Tenggara 59 907.3 1261.6 1249.9 2015.4 1794.2 3148.7 1603.4 3827.1 2865.7
Gorontalo 11.8 164.9 84.4 45.1 54.3 2202.5 888.4 2666.8 844.4 683.6
Sulawesi Barat 218.6 228.6 685.1 690.1 1103.8 84.1 660.2 3144.2 1187.2 252.9
Maluku 0.1 3.4 - - - 11.4 52.3 1013.5 283.2 474.8
Maluku Utara 13.5 320.5 1114.9 156.3 48.2 8.8 1150.6 2276.3 682.7 662.1
Papua Barat 47.2 45.8 304 100 63.4 10.6 59.2 50.9 380.2 1925.4
Papua 1378.9 54.7 584.3 243.9 1275.2 220.5 1217.9 104.6 567.7 2722.2
INDONESIA 76001.7 92182.2| 128150.7| 156126.5| 179465.6) 216230.7] 262350.5| 328604.8) 386498.6) 413535.5
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Realisasi Investasi P\
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Modal Asing Menurut Provinsi

i PMA (Juta US$)
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Aceh 22.5 172.3 94.2 31.1 21.2 134.5 23.2 71.2 137.5 51.1
Sumatera Utara 753.7 645.3 887.5 550.8| 1246.1 1014.7 1514.9 1227.6 379.5 974.8)
Sumatera Barat 22.9 75 91.4 112.1 57.1 79.3 194.4 180.8 157.1 125.6
Riau 212.3 1152.9 1304.9 1369.5 653.4 869.1 1061.1 1032.9 1034 1078
Jambi 19.5 156.3 34.3 51.4] 107.7 61 76.8) 101.9 54.6| 27
Sumatera Selatan 557.3 786.4 485.9 1056.5 645.8 2793.5 1182.9 1078.6 736.5 1543.9
Bengkulu 43.1 30.4, 22.3 19.3 20.6 55.7 138.7 136.6 144.8 192.3
Lampung 79.5 114.3 46.8 156.5 257.7 85.7 120.6 132.3 155.2 498.4
Kep. Bangka Belitung 146 59.2 112.4 105 82.7 52.7 153.1 46.3 33.7 48.4
Kep. Riau 219.7 537.1] 315.7 392.1 640.4 519.1 1031.5 831.3 1363.4 1649.4
DKl Jakarta 4324.1 4107.7 2591.1 4509.4 3619.4 3398.2 4595 4857.7 4123 3613.3
Jawa Barat 3839.4 4210.7 7124.9 6562 5738.7 5470.9 5142.9 5573.5 5881 4793.7
Jawa Tengah 175 241.5 464.3 463.4] 850.4 1030.8 2372.5 2372.7 2723.2 1363.6
DI Yogyakarta 2.4 84.9 29.6 64.9 89.1 19.6 36.5 81.3 14.6 9.7
Jawa Timur 1312 2298.8 3396.3 1802.5 2593.4 1941 1566.7 1333.4 866.3 1575.5
Banten 2171.7 2716.3 3720.2 2034.6 2542 2912.1 3047.5 2827.3 1868.2 2143.6
Bali 432.1 482 350.9 427.1] 495.8 450.6 886.9 1002.5 426 293.3
Nusa Tenggara Barat 465.1 635.8 488.2 551.1] 699.4 439 132.1 251.6 270.7 302.1
Nusa Tenggara Timur 5.5 8.7 9.9 15.1 69.9 58.2 139 100.4 126.8 81.3
Kalimantan Barat 500.7 397.5 650 966.1| 1335.7 630.7 568.4, 491.9 532.3 759.3
Kalimantan Tengah 543.7 524.7 481.6 951 933.6 408.2 641 678.5 283.5 177.6
Kalimantan Selatan 272.1 272.3 260.6 502.5 961.2 245.4 243.8 129.2 372.9 240.8
Kalimantan Timur 602.4 2014.1 1335.4 2145.7 23814 1139.6 1285.2 587.3 861 378
Kalimantan Utara - - 45.9 108.3 230.9 160.8 149 67.3 817 63.4
Sulawesi Utara 220.2 46.7 65.7 98.4, 88 382.8 482.9 295.9 220.5 155.7
Sulawesi Tengah 370.4 806.5 855 1494.2 1085.2 1600.3 1545.6 672.4 1805 1779
Sulawesi Selatan 89.6 582.6 462.8 230.9 233.3 372.5 712.8 617.2 302.6 236.1
Sulawesi Tenggara 17 35.7| 86.4 161.8 145 376.1 693 672.9 987.7| 1268.6
Gorontalo 12.5 35.3 25.7 4.1 6.9 12.7 41.3 40.8 171.3 67.6
Sulawesi Barat 5.6 0.2 2.5 16.3 2 20.6 11.4] 24.7 10.1 6.5
Maluku 11.7 8.5 52.8 13.1 824 102.6 212 ] 33 176.7
Maluku Utara 125.8 90.3 268.5 98.7) 203.8 438.9 228.1 362.8 1008.5 2409
Papua Barat 33.1 32 54.2 153.4 258.6 514.5 84.7 286.9 46.2] 10.6
Papua 1312 1202.4 2360 1260.6 897 1168.4 1924.1 1132.3 941 567.7
INDONESIA 19474.6 24564.4| 28617.9 28529.5| 29275.8 28963.8 32239.6| 20308.2 28208.4| 28666.6|
Realisasi Investasi P Modal Dalam Negeri (Januari 2011 - Desember 2020)
Bulan isasi Investasi PMDN (Milyar )
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

JANUARI 6,521.85 7456.76 | 9,890.97 | 13,351.38 | 14,050.35 | 18,805.36 | 21,826.40 | 25,736.32 | 32,243.32 | 32,452.59
FEBRUARI 6,431.90 7,388.38 9,890.44 | 13,083.28 | 14,241.04 | 18,299.94 | 21,797.42 | 26,139.35 | 31,952.14 | 32,556.40
MARET 6,323.01 | 7,502.80 | 9,913.87 | 12,526.34 | 14,595.09 | 17,863.35 | 21,804.99 | 26,463.44 | 32,352.48 | 35,908.47
APRIL 6,243.18 7,511.12 9,928.95 | 12,535.94 | 14,462.31 | 17,845.39 | 21,740.60 | 26,549.10 | 32,196.67 | 37,498.60
MEI 6,174.60 7,604.84 9,966.50 | 12,634.95 | 14,677.53 | 18,169.93 | 21,768.58 | 27,042.79 | 32,766.26 | 35,226.95
JUNI 6,180.49 7,736.45 | 10,089.52 | 13,036.75 | 14,870.57 | 18,082.34 | 21,727.16 | 26,997.54 | 32,387.90 | 33,548.49
Jjuu 6,158.37 7,740.89 | 10,285.29 | 12,813.59 | 14,939.29 | 17,762.83 | 21,799.46 | 27,725.34 | 31,972.28 | 34,461.78
AGUSTUS 6,157.36 | 7,776.37 | 10,794.88 | 12,832.94 | 15,393.76 | 17,825.32 | 21,799.01 | 28,004.64 | 32,422.58 | 34,797.58
SEPTEMEBER 6,325.87 | 7,831.02 | 11,584.97 | 13,034.86 | 16,079.83 | 17,761.80 | 21,735.90 | 28,598.75 | 32,124.76 | 35,089.33
OKTOBER 6,419.37 7,856.18 | 11,606.21 | 13,313.22 | 15,409.39 | 17,625.02 | 22,099.54 | 29,195.38 | 32,139.80 | 34,855.80
NOVEMBER 6,505.94 | 7,881.28 | 11,857.55 | 13,328.15 | 15,271.79 | 18,022.20 | 22,102.28 | 28,268.38 | 32,028.46 | 33,645.05
DESEMBER 6,558.75 7,895.93 | 12,341.45 | 13,634.90 | 15,474.95 | 18,167.32 | 22,149.17 | 27,883.88 | 31,911.75 | 33,494.45
TOTAL 76,000.70 | 92,182.00 [128,150.60| 156,126.30( 179,465.90| 216,230.80| 262,350.50 | 328,604.90| 386,498.40( 413,535.50




Realisasi Investasi P\

Modal Asing (Januari 2011 - Desember 2020)

Bulan i PMA (Milyar Rupiah)
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

JANUARI 14,739.57| 18,740.33| 23,217.31| 29,101.60| 30,842.04| 33,690.92| 36,070.07| 32,842.83| 33,460.12| 32,968.37
FEBRUARI 14,536.27| 18,568.48| 23,216.07| 28,517.22| 31,260.63| 32,785.43| 36,022.18| 33,357.15| 33,157.96 33,073.82]
MARET 14,290.19| 18,856.04| 23,271.05| 27,303.28| 32,037.82| 32,003.26| 36,034.69| 33,770.73| 33,573.41] 36,479.17
APRIL 14,109.76| 18,876.95| 23,306.46| 27,324.20( 31,746.34| 31,971.08| 35,928.27| 33,880.05| 33,411.72( 38,094.57|
MEI 13,954.78| 19,112.51| 23,394.59| 27,540.01| 32,218.77| 32,5352.51| 35,974.531| 34,510.05| 34,002.80( 35,786.82]
JUNI 13,968.09| 19,443.25| 23,683.37| 28,415.81| 32,642.51| 32,395.58| 35,906.07| 34,452.31| 33,610.16) 34,081.69
Jjuu 13,918.09| 19,454.40( 24,142.91| 27,929.39| 32,793.37| 31,823.17| 36,025.55| 35,381.07| 33,178.86| 35,009.49
AGUSTUS 13,915.81| 19,543.59| 25,339.07| 27,971.56| 33,790.98| 31,935.11| 36,024.80| 35,737.50| 33,646.15| 35,350.62
SEPTEMEBER 14,296.64| 19,680.93| 27,193.67| 28,411.69| 35,296.98| 31,821.32| 35,920.51| 36,495.66| 33,337.09| 35,647.01
OKTOBER 14,507.96| 19,744.16| 27,243.52| 29,018.43| 33,825.28| 31,576.27| 36,521.47| 37,257.03| 33,352.70( 35,409.77|
NOVEMBER 14,703.62| 19,807.23| 27,833.50| 29,050.96| 33,523.23| 32,287.84| 36,525.98| 36,074.07| 33,237.16| 34,179.78
DESEMBER 14,822.95| 19,844.07 28,969.38| 29,7159.57| 33,969.19| 32,547.83| 36,603.49| 35,583.39| 33,116.05| 34,026.79
TOTAL 171,763.72| 231,671.94| 300,810.88 | 340,303.71| 303,947.14| 387,390.32 | 433,557.50| 419,341.84 | 401,084.18 | 420,107.91
Total Realisasi Investasi PMIDN dan PMA Tahun 2011 - 2020

Tahun Total Investasi (Milyar Rp)

PMDN PMA

2011 76,000.70 171,763.72

2012 92,182.00 231,671.94

2013 128,150.60 300,810.88

2014 156,126.30 340,303.71

2015 179,465.90 393,947.14

2016 216,230.80 387,390.32

2017 262,350.50 433,557.59

2018 328,604.90 419,341.84

2019 386,498.40 401,084.18

2020 413,535.50 420,107.91

TOTAL 2,239,145.60 3,499,379.23
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LAMPIRAN 3. DATA INVESTASI PEMERINTAH TAHUN 2011 — 2020

Realisasi Investasi Pemerintah (Januari 2011 - Desember 2020)

i Pemerintah (Milyar Rupiah)

Bul.
an 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
JANUARI 1,685.70 1,525.82 919.66 762.17 4,670.36 7,312.33 4,097.72 3,611.63 3,703.11 7,431.53
FEBRUARI 1,662.45 1,511.83 919.61 746.86 4,733.75 7,115.80 4,092.28 3,668.19 3,669.67 7,455.30
MARET 1,634.31 1,535.24 921.79 715.07 4,851.43 6,946.04 4,093.70 3,713.67 3,715.65 8,222.91
APRIL 1,613.67 1,536.95 923.19 715.62 4,807.30 6,939.05 4,08L.61 3,725.69 3,697.76 8,587.05
MEI 1,595.95 1,556.13 926.69 721.27 4,878.84 7,065.25 4,086.86 3,794.97 3,763.17 8,066.85
JUNI 1,597.47 1,583.06 938.12 744.21 4,943.00 7,03L.19 4,079.09 3,788.62 3,719.72 7,682.49
JuLl 1,591.75 1,583.96 956.33 731.47 4,965.85 6,906.95 4,092.66 3,890.76 3,671.99 7,891.63
AGUSTUS 1,591.49 1,591.22 1,003.71 732.57 5,116.91 6,931.25 4,092.58 3,929.95 3,723.70 7,968.52
SEPTEMBER 1,635.05 1,602.41 1,077.17 744.10 5,344.96 6,906.55 4,080.73 4,013.32 3,689.50 8,035.33
OKTOBER 1,659.21 1,607.55 1,079.15 759.99 5,122.11 6,853.36 4,149.00 4,097.05 3,691.23 7,981.85
NOVEMBER 1,681.59 1,612.69 1,102.52 760.84 5,076.37 7,007.80 4,149.51 3,966.96 3,678.44 7,704.60
DESEMBER 1,695.24 1,615.69 1,147.51 778.35 5,143.90 7,064.23 4,158.32 3,913.00 3,665.04 7,670.11
TOTAL 19,643.88 | 18,862.56 | 11,915.45 | 891251 | 59,654.77 | 84,079.81 | 49,254.05 | 46,113.83 | 44,388.98 | 04,698.16
Total Realisasi Investasi Pemerintah Tahun 2011 - 2020
Total Investasi Pemerintah
Tahun = = =
Miliar Rupiah Rupiah
2011 19,643.88 19,643,883,312,264
2012 18,862.56 18,862,557,487,419
2013 11,915.45 11,515,446,763,750
2014 8,912.51 8,912,513,705,006
2015 39,654.77 59,654,773,625,013
2016 4,079.81 84,079,812,494,908
2017 49,254.05 49,254,054,561,382
2018 46,113.83 46,113,826,461,400
2019 44,388.98 44,388,980,388,750
2020 94,698.16 94,698,164,882,767
TOTAL 437,524.01 437,524,013,684,659
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LAMPIRAN 4. DATA KINERJA EKSPOR TAHUN 2011 - 2020

KINERIA EKSPOR

No. Periode
Volume (ton) Nilai (US5) Kurs Nilai (miliar Rp.)
1 Jan-11 50,021,232.88 14,606,200,000 9,082.38 132,659.07
2 Feb-11 49,367,465.75 14,415,300,000 8,957.11 129,119.44
3 Mar-11 56,047,945.21 16,366,000,000 8,805.48 144,110.46
4 Apr-11 56,692,465.75 16,554,200,000 8,694.30 143,927.18
3 May-11 62,628,082.19 18,287,400,000 8,598.80 157,249.70
6 Jun-11 62,968,835.62 18,386,500,000 8,607.00 158,256.05
7 Jul-11 59,652,397.26 17,418,500,000 8,576.19 149,384.37
3 Aug-11 63,862,328.77 18,647,800,000 8,574.79 159,900.96
9 Sep-11 60,080,136.99 17,543,400,000 8,809.45 154,547.71
10 Oct-11 58,074,315.07 16,957,700,000 8,939.67 151,596.19
11 MNov-11 59,025,684.93 17,235,500,000 9,060.23 156,157.55
12 Dec-11 58,485,273.97 17,077,700,000 9,133.76 155,983.65
13 Jan-12 53,315,410.96 15,568,100,000 9,154.76 142,522.25
14 Feb-12 53,751,369.86 15,695,400,000 9,070.81 142,369.98
15 Mar-12 59,080,479.45 17,251,500,000 9,211.29 158,908.50
16 Apr-12 55,387,671.23 16,173,200,000 9,221.50 143,141.16
17 May-12 57,635,273.97 16,829,500,000 9,336.57 157,129.83
18 Jun-12 52,881,849.32 15,441,500,000 9,498.14 146,665.57
19 Jul-12 55,085,958.90 16,085,100,000 9,503.59 152,866.21
20 Aug-12 48,106,164.38 14,047,000,000 9,547.16 134,108.93
21 Sep-12 54,445,547.95 15,898,100,000 9,614.25 152,848.31
22 Oct-12 52,465,753.42 15,320,000,000 9,645.14 147,763.49
23 Nov-12 55,879,794.52 16,316,500,000 9,675.95 157,881.51
24 Dec-12 52,718,835.62 15,393,500,000 9,693.94 149,227.61
25 Jan-13 52,655,821.92 15,375,500,000 9,735.57 149,689.28
26 Feb-13 51,423,287.67 15,015,600,000 9,735.05 146,177.62
27 Mar-13 51,454,109.59 15,024,600,000 9,758.11 146,611.63
28 Apr-13 50,551,027.40 14,760,500,000 9,772,95 144,257.60
29 May-13 55,251,269.86 16,133,400,000 9,809.91 158,267.19
30 Jun-13 50,543,835.62 14,758,800,000 9,931.00 146,569.64
31 Jul-13 51,670,890.41 15,087,900,000 10,123.70 152,745.31
32 Aug-13 44,807,191.78 13,083,700,000 10,625.28 139,017.95
33 Sep-13 50,365,753.42 14,706,800,000 11,402.95 167,700.94
34 Oct-13 53,761,30L.37 15,698,300,000 11,423.86 179,335.14
35 Nov-13 54,584,246.58 15,938,600,000 11,671.25 186,023.39
36 Dec-13 58,108,904.11 16,967,800,000 12,147.55 206,117.20
37 Jan-14 49,154,384.70 14,472,289,332 12,240.55 177,148.78
38 Feb-14 43,416,241.02 14,634,090,350 11,994.75 175,532.26
39 Mar-14 49,294,958.69 15,192,634,701 11,484.15 174,474.50
40 Apr-14 45,541,731.34 14,292,472,554 11,492.95 164,262.67
No. Periode KINERJA EKSPOR
Volume (ton) |  Nilai (US$) | Kurs | Nilai (miliar Rp.)
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41 May-14 47,417,633.58 14,823,602,601 11,583.72 171,712.50
42 Jun-14 44,989,016.80 15,409,451,765 11,952.10 134,175.24
43 Jul-14 43,624,537.98 14,124,129,298 11,747.50 165,923.21
44 Aug-14 43,484,947.23 14,481,642,319 11,765.24 170,379.97
45 Sep-14 46,043,270.71 15,275,846,089 11,950.36 182,551.92
46 Oct-14 43,705,129.57 15,292,759,010 12,205.57 186,656.77
47 MNov-14 46,182,204.25 13,544,729,209 12,219.25 165,506.43
43 Dec-14 46,611,395.61 14,436,339,660 12,500.48 180,461.12
43 Jan-15 43,443,195.04 13,244,876,798 12,641.95 167,441.10
50 Feb-15 39,768,342.68 12,172,802,863 12,813.53 155,976.53
51 Mar-15 48,209,231.34 13,634,041,965 13,132.09 179,043.48
52 Apr-15 44,113,167.15 13,104,596,804 13,012.62 170,525.13
53 May-15 41,543,644.06 12,754,659,044 13,206.26 168,441.38
34 Jun-15 40,886,534.95 13,514,101,879 13,379.95 130,318.04
55 Jul-15 40,908,711.75 11,465,779,764 13,441.79 154,120.60
36 Aug-15 41,703,962.15 12,726,037,507 13,850.70 176,264.53
57 Sep-15 41,130,727.93 12,588,359,371 14,468.00 182,128.38
38 Oct-15 43,492,324.68 12,121,740,572 13,864.76 168,065.05
59 Nov-15 41,572,222.68 11,122,182,554 13,740.95 152,829.38
60 Dec-15 42,889,680.22 11,917,112,382 13,923.75 165,930.89
61 Jan-16 39,593,480.16 10,581,883,838 13,958.35 147,705.04
62 Feb-16 38,699,176.13 11,316,734,189 13,583.20 153,717.46
63 Nar-16 43,029,0439.63 11,812,127,478 13,259.14 156,613.69
64 Apr-16 39,558,381.87 11,689,745,851 13,245.81 154,840.15
65 May-16 40,622,406.24 11,517,409,126 13,486.70 155,331.84
66 Jun-16 44,766,894.58 13,206,122,765 13,421.68 177,248.38
67 Jul-16 39,032,046.99 9,649,503,976 13,184.53 127,224.17
68 Aug-16 45,800,576.79 12,753,921,321 13,230.91 168,745.97
69 Sep-16 44,146,271.67 12,579,750,250 13,183.76 165,848.43
70 Oct-16 47,378,384.67 12,743,736,854 13,082.24 166,716.60
71 MNov-16 46,606,206.09 13,502,920,383 13,377.05 180,629.18
72 Dec-16 45,5531,700.75 13,832,355,186 13,484.76 130,526.02
73 Jan-17 43,565,989.97 13,397,676,588 13,425.67 179,872.74
74 Feb-17 37,467,812.72 12,615,980,315 13,407.84 169,153.07
75 Mar-17 47,776,913.74 14,718,477,687 13,412.50 197,411.58
76 Apr-17 44,248,505.28 13,269,689,618 13,372.89 177,454.08
77 May-17 44,049,700.23 14,333,859,524 13,390.10 191,931.81
78 Jun-17 39,899,123.55 11,661,376,381 13,364.63 155,845.92
79 Jul-17 45,104,086.46 13,611,062,439 13,409.10 182,512.03
80 Aug-17 47,603,859.33 15,187,990,997 13,408.82 203,653.01
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KINERJA EKSPOR

No. Periode
Volume (ton) |  Nilai (US§) | Kurs | Nilai (miliar Rp.)

81 Sep-17 48,289,451.40 14,580,216,112 13,370.00 194,937.49
82 Oct-17 50,820,828.19|  15,252,563,526 13,593.68 207,338.50
83 MNov-17 47,905,955.33 15,334,735,601 13,595.36 208,481.31
81 | Dec17 49,114,346.86|  14,864,547,090 13,624.21 202,517.72
B85 Jan-18 48,207,188.46 14,576,277,326 13,447.36 196,012.50
36 Feb-18 46,035,282.23 14,132 382,056 13,657.95 193,019.33
87 Mar-18 52,078,259.57 15,510,616,703 13,827.29 214,469.73
B8 Apr-18 47,386,767.31 14,496,238,057 13,872.05 201,092.50
29 May-18 51,577,503.77 16,198,340,820 14,130.00 228,882.50
90 Jun-18 49,522,181.75 12,941,739,832 14,106.36 182,560.80
91 Jul-18 54,441,268.18|  16,284,719,992 14,436.64 235,910.82
92 Aug-18 48,619,406.72 15,865,124,056 14,632.57 232,147.56
93 Sep-18 50,393,032.87|  14,956,348,234 14,943.00 223,492.71
94 Oct-18 56,706,511.18 15,909,072,846 15,254.74 242,688.76
95 | Nov-18 51,141,321.16|  14,851,720,362 14,770.38 219,365.57
96 Dec-18 52,798,736.01 14,290,093,210 14,569.47 208,199.14
97 Jan-19 55,153,741.68 14,028,086,397 14,233.91 199,674.51
98 Feb-19 48,714,544.73 12,788,557,132 14,105.37 180,387.31
99 Mar-19 57,526,309.27 14,447,789,013 14,282.10 206,344.77
100 | Apr-19 52,365,329.75|  13,068,068,333 14,213.32 185,740.58
101 May-19 57,680,016.61 14,751,890,718 14,464.76 213,382.59
102 | Jun-19 46,497,604.26|  11,763,353,137 14,297.73 168,189.29
103 Jul-19 56,408,079.59 15,238,418,109 14,114.26 215,079.01
104 | Aug-19 52,385,275.56|  14,261,962,734 14,313.05 204,132.12
105 Sep-19 54,588,169.20 14,080,108,446 14,181.57 199,678.06
106 Oct-19 61,412,977.96 14,881,456,854 14,188.21 211,141.23
107 MNov-19 56,022,187.37 13,944 486,957 14,139.06 197,161.94
108 Dec-19 55,720,138.56 14,428,818,305 14,087.54 203,266.55
109 Jan-20 50,900,144.52 13,632,036,109 13,800.89 188,134.22
110 Feb-20 49,671,209.46 14,060,899,749 13,845.03 194,673.63
111 | Mar-20 54,068,776.03|  14,067,939,680 15,270.55 214,825.13
112 Apr-20 45,172,672.64 12,163,136,633 15,946.77 193,962.73
113 | May-20 42,236,217.60]  10,454,279,383 14,980.72 156,612.65
114 Jun-20 46,387,784.70 12,009,343,419 14,266.93 171,336.52
115 Jul-20 46,069,923.52 13,702,671,501 14,655.32 200,817.08
116 Aug-20 43,565,183.27 13,095,781,016 14,798.13 193,793.00
117 Sep-20 43,933,093.55 13,960,528,087 14,922.20 208,321.74
118 Oct-20 47,117,845.25 14,362,242,633 14,822.88 212,889.85
119 Nowv-20 53,282,636.84 15,259,317,172 14,308.00 218,330.25
120 | Dec-20 57,272,738.27|  16,538,310,720 14,243.95 235,570.94
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Total Kinerja Ekspor Tahun 2011 - 2020

KINERJA EKSPOR

No. Tahun
Volume (ton) Nilai {US$) Nilai (miliar Rp.)

1 2011 696,906,164.38|  203,496,600,000 1,792,892.31
2 2012 650,754,109.59|  190,020,200,000 1,791,433.35
3 2013 625,177,739.73| 182,551,900,000 1,922,512.87
4 2014 549,465,451.47|  175,979,986,988 2,098,785.35
5 2015 509,661,764.63|  150,366,291,503 2,021,584.49
6 2016 514,784,575.57| 145,186,211,246 1,941,152.52
7 2017 545,846,633.06| 168,828,175,936 2,271,113.27
8 2018 608,907,519.22|  180,012,674,002 2,577,841.98
9 2019 654,474,374.53| 167,682,996,134 2,384,177.95
10 2020 579,678,226.06| 163,306,486,102 2,389,267.75
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LAMPIRAN 5. DATA KINERJA IMPOR TAHUN 2011 - 2020

KINERJIA IMPOR

No. Periode

Volume (ton) Nilai (US5) Kurs Nilai (miliar Rp.)
1 Jan-11 12,312,450.98 12,558,700,000 9,082.38 114,062.90
2 Feb-11 11,519,509.80 11,745,500,000 8,957.11 105,245.16
3 Mar-11 14,202,156.86 14,486,200,000 8,805.48 127,557.92
4 Apr-11 14,596,274.51 14,888,200,000 8,694.30 129,442.48
3 May-11 14,535,196.08 14,825,900,000 8,598.80 127,484.95
6 Jun-11 14,776,568.63 15,072,100,000 8,607.00 129,725.56
7 Jul-11 15,889,509.80 16,207,200,000 8,576.19 138,996.89
3 Aug-11 14,779,803.92 15,075,400,000 8,574.79 129,268.38
9 Sep-11 14,871,666.67 15,169,100,000 8,809.45 133,631.43
10 Oct-11 15,228,823.53 15,533,400,000 8,939.67 138,863.42
11 MNov-11 15,092,058.82 15,393,900,000 9,060.23 139,472.23
12 Dec-11 16,152,549.02 16,475,600,000 9,133.76 150,484.21
13 Jan-12 14,269,215.69 14,554,600,000 9,154.76 133,243.90
14 Feb-12 14,575,294.12 14,866,800,000 9,070.81 134,853.91
15 Mar-12 16,005,588.24 16,325,700,000 9,211.29 150,380.69
16 Apr-12 16,605,784.31 16,937,900,000 9,221.50 156,192.84
17 May-12 16,702,647.06 17,036,700,000 9,336.57 159,004.37
18 Jun-12 16,399,509.80 16,727,500,000 9,498.14 158,880.18
19 Jul-12 16,033,725.49 16,354,400,000 9,503.59 155,425.53
20 Aug-12 13,543,039.22 13,813,900,000 9,547.16 131,883.48
21 Sep-12 15,047,647.06 15,348,600,000 9,614.25 147,565.28
22 Oct-12 16,870,490.20 17,207,500,000 9,645.14 165,972.54
23 Nov-12 16,602,941.18 16,935,000,000 9,675.95 163,862.21
24 Dec-12 15,276,470.59 15,582,000,000 9,693.94 151,051.04
25 Jan-13 15,147,254.90 15,450,200,000 9,735.57 150,416.53
26 Feb-13 15,013,039.22 15,313,300,000 9,735.05 149,075.74
27 Mar-13 14,595,196.08 14,887,100,000 9,758.11 145,269.89
28 Apr-13 16,140,686.27 16,463,500,000 9,772,95 160,897.04
29 May-13 16,333,823.53 16,660,500,000 9,809.91 163,437.99
30 Jun-13 15,329,411.76 15,636,000,000 9,931.00 155,281.12
31 Jul-13 17,075,490.20 17,417,000,000 10,123.70 176,324.41
32 Aug-13 12,756,960.78 13,012,100,000 10,625.28 138,257.18
33 Sep-13 15,205,686.27 15,508,800,000 11,402.95 176,857.51
34 Oct-13 15,366,660.067 15,674,000,000 11,423.86 179,057.54
35 Nov-13 14,852,254.950 15,149,300,000 11,671.25 176,811.27
36 Dec-13 15,152,843.14 15,455,900,000 12,147.55 187,751.32
37 Jan-14 11,590,996.96 14,916,227,693 12,240.55 182,582.83
38 Feb-14 10,640,029.64 13,790,661,950 11,994.75 165,415.54
39 Mar-14 11,439,923.45 14,523,719,412 11,484.15 166,792.57
40 Apr-14 13,005,419.41 16,254,976,317 11,492.95 136,817.63
No. Periode KINERJIA IMPOR

Volume (ton) |  Nilai (US$) | Kurs | Nilai (miliar Rp.)
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41 May-14 12,197,088.10 14,770,336,777 11,583.72 171,095.48
42 Jun-14 12,811,352.69 15,697,742,441 11,952.10 187,620.91
43 Jul-14 11,541,376.17 14,081,710,235 11,747.50 165,424.89
44 Aug-14 11,676,185.86 14,793,236,965 11,765.24 174,045.96
45 Sep-14 13,158,825.42 15,546,096,309 11,950.36 185,781.30
46 Oct-14 13,184,342.22 15,327,994,527 12,205.57 187,086.84
47 MNov-14 12,258,277.42 14,041,608,394 12,219.25 171,577.92
43 Dec-14 14,230,519.28 14,434,652,028 12,500.48 130,440.02
43 Jan-15 11,995,411.29 12,612,648,838 12,641.95 159,448.51
50 Feb-15 12,134,877.57 11,510,111,399 12,813.53 147,485.12
51 Mar-15 12,815,242.59 12,608,691,718 13,132.09 165,578.49
52 Apr-15 13,205,353.50 12,626,278,785 13,012.62 164,300.96
53 May-15 11,452,923.86 11,613,585,485 13,206.26 153,372.07
34 Jun-15 12,789,548.82 12,978,091,732 13,379.95 173,646.25
55 Jul-15 9,777,959.40 10,081,863,504 13,441.79 135,518.29
36 Aug-15 12,392,071.52 12,3599,248,090 13,850.70 171,738.27
57 Sep-15 12,517,106.39 11,558,601,330 14,468.00 167,229.84
38 Oct-15 11,725,231.34 11,108,916,259 13,864.76 154,022.48
59 Nov-15 12,396,999.15 11,519,468,515 13,740.95 158,288.47
60 Dec-15 13,890,623.81 12,077,298,548 13,923.75 168,161.29
61 Jan-16 11,170,356.25 10,466,995,371 13,958.35 146,101.98
62 Feb-16 12,777,162.93 10,175,631,438 13,583.20 138,217.64
63 Nar-16 14,280,888.51 11,301,709,941 13,259.14 143,350.99
64 Apr-16 12,028,222.57 10,813,624,836 13,245.81 143,235.21
65 May-16 13,132,879.69 11,140,679,613 13,486.70 150,251.00
66 Jun-16 13,501,715.84 12,095,220,496 13,421.68 162,338.20
67 Jul-16 10,138,881.65 9,017,159,102 13,184.53 118,887.00
68 Aug-16 14,001,735.40 12,385,153,588 13,230.91 163,866.84
69 Sep-16 12,809,168.01 11,297,511,237 13,183.76 148,943.70
70 Oct-16 12,391,159.18 11,507,180,543 13,082.24 150,539.68
71 MNov-16 12,804,703.94 12,669,434,720 13,377.05 169,479.60
72 Dec-16 12,988,497.13 12,782,515,616 13,484.76 172,369.18
73 Jan-17 11,677,887.41 11,973,765,825 13,425.67 160,755.79
74 Feb-17 12,640,301.81 11,359,410,570 13,407.84 152,305.18
75 Mar-17 13,474,016.87 13,283,186,576 13,412.50 178,160.74
76 Apr-17 12,432,054.82 11,950,612,898 13,372.89 159,814.22
77 May-17 14,996,663.00 13,772,553,263 13,390.10 184,415.87
78 Jun-17 11,067,266.66 9,991,567,566 13,364.63 133,333.55
79 Jul-17 13,474,009.39 13,889,809,439 13,409.10 186,249.78
80 Aug-17 14,290,326.82 13,509,196,595 13,408.82 181,142.36
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KINERJIA IMPOR

No. Periode
Volume (ton) |  Nilai (us§) | Kurs | Nilai (miliar Rp.)

81 Sep-17 13,017,265.35 12,788,291,967 13,370.00 170,979.46
82 Oct-17 14,703,970.18 14,249,179,382 13,593.68 193,698.81
83 | Nov-17 14,557,794.98|  15,113,523,078 13,595.36 205,473.84
84 Dec-17 14,417,729.37 15,104,466,563 13,624.21 205,786.43
85 Jan-18 13,227,092.24]  15,309,429,258 13,447.36 205,871.46
86 Feb-18 13,779,365.00 14,185,493,772 13,657.95 193,744.73
87 | Mar1s 12,979,524.18|  14,463,601,047 13,827.29 199,992.34
28 Apr-18 14,804,211.16 16,162,289,358 13,872.05 224,204.05
29 May-18 16,444,214.20 17,662,888,974 14,130.00 249,576.62
90 Jun-18 10,277,760.72 11,267,885,237 14,106.30 158,948.81
91 Jul-18 15,532,866.75 18,297,145,166 14, 486.64 265,064.09
92 | Augis 15,554,819.75|  16,818,139,736 14,632.57 246,092.63
93 Sep-18 12,860,756.79 14,610,057,878 14,9543.00 218,318.09
94 Oct-18 15,923,155.51|  17,667,618,898 15,254.74 269,514.92
95 MNov-18 15,618,755.16 16,901,814,777 14,770.38 249,646.24
9% | Decis 14,716,398.03|  15,364,986,090 14,569.47 223,859.76
97 Jan-19 13,892,230.80 15,005,191,440 14,233.91 213,582.53
98 Feb-19 12,538,456.21 12,465,073,944 14,105.37 175,824.46
99 Mar-19 13,125,266.83 13,746,621,857 14,282.10 196,330.63
100 Apr-19 14,143,962.56 15,399,185,930 14,213.32 218,873.49
101 May-19 14,766,009.63 14,0606,059,275 14,464.76 211,281.85
102 Jun-19 10,254,928.55 11,495,388,062 14,297.73 164,357.99
103 | Jul-19 13,609,908.02|  15,518,475,622 14,114.26 219,031.81
104 Aug-19 12,679,655.75 14,169,350,761 14,313.05 202,806.56
105 | Sep-19 13,506,445.66)  14,263,448,876 14,181.57 202,278.12
106 Oct-19 13,605,297.57 14,759,081,430 14,188.21 209,404.95
107 MNov-19 16,222,862.03 15,340,475,284 14,139.06 216,899.90
108 Dec-19 14,283,648.45 14,506,784,516 14,087.54 204,364.90
109 Jan-20 12,143,552.87 14,268,720,284 13,800.89 196,921.03
110 Feb-20 13,059,584.03 11,548,100,132 13,845.03 159,883.83
111 Mar-20 14,432,183.26 13,352,176,374 15,270.55 203,895.03
112 |  Apr-20 15,051,046.83)  12,535,233,221 15,946.77 199,396.47
113 May-20 10,084,426.07 8,438,627,383 14,980.72 126,416.73
114 | Jun-20 11,505,323.62|  10,760,317,981 14,266.93 153,516.75
115 Jul-20 11,323,464.03 10,464,299,676 14,655.32 153,357.69
116 | Aug-20 11,839,690.85|  10,742,407,847 14,798.13 158,967.49
117 Sep-20 12,883,228.62 11,570,104,770 14,922.20 172,651.38
118 Oct-20 12,091,546.51 10,786,016,684 14,822.88 159,879.87
119 MNowv-20 12,137,145.55 12,004,414,154 14,308.00 181,202.39
120 Dec-20 15,330,669.38 14,438,376,084 14,243.95 205,659.56
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Total Kinerja Impor Tahun 2011 - 2020

KINERJA IMPOR

No. Tahun
Volume (ton) Nilai {US$) Nilai (miliar Rp.)
1 2011 173,956,568.63| 177,435,700,000 1,564,235.53
2 2012 187,932,352.94|  191,691,000,000 1,808,375.98
3 2013 182,969,313.73| 186,628,700,000 1,959,437.52
4 2014 147,734,336.60| 178,178,963,088 2,124,682.10
5 2015 147,093,349.24|  142,694,804,223 1,918,790.01
6 2016 152,025,371.08| 135,652,816,501 1,814,081.03
7 2017 160,749,286.64| 156,985,563,722 2,112,316.04
8 2018 171,719,425.49| 188,711,350,191 2,704,833.75
9 2019 162,628,732.06| 171,275,736,997 2,435,037.19
10 2020 151,881,865.61| 141,568,794,630 2,072,248.24
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LAMPIRAN 6. DATA KEBIJAKAN FISKAL TAHUN 2011 — 2020

Kode 1: Sebelum implementasi PMK Nomor 176/PMK.04/2013 dan PMK Nomor
177/PMK.04/2013 --> Januari 2011 hingga Desember 201

Kode 2: Setelah implementasi PMK Nomor 176/PMK.04/2013 dan PMK Nomor
177/PMK.04/2013 --> Januari 2014 hingga Desember 2018

Kode 3: Setelah implementasi PMK Nomor 160/PMK.04/2018 dan PMK Nomor
161/PMK.04/2018 --> Januari 2019 hingga Desember 2020

Kebijakan Fiskal PMK KITE dan BC

Periode Kode Periode Kode Periode Kode Periode | Kode |Periode| Kode
Jan-11 1 Jan-13 1 Jan-15 2 lan-17 2 Jan-19 3
Feb-11 1 Feb-13 1 Feb-15 2 Feb-17 2 Feb-19 3
Mar-11 1 Mar-13 1 Mar-15 2 Mar-17 2 Mar-19 3
Apr-11 1 Apr-13 1 Apr-15 2 Apr-17 2 Apr-19 3
May-11 1 May-13 1 May-15 2 May-17 2 May-19 3
Jun-11 1 Jun-13 1 Jun-15 2 Jun-17 2 Jun-19 3
Jul-11 1 Jul-13 1 Jul-15 2 Jul-17 2 Jul-19 3
Aug-11 1 Aug-13 1 Aug-15 2 Aug-17 2 Aug-19 3
Sep-11 1 Sep-13 1 Sep-15 2 Sep-17 2 Sep-19 3
Oct-11 1 Oct-13 1 Oct-15 2 Oct-17 2 Oct-19 3
Nov-11 1 Nov-13 1 Nov-15 2 Nov-17 2 Nov-19 3
Dec-11 1 Dec-13 1 Dec-15 2 Dec-17 2 Dec-19 3
Jan-12 1 Jan-14 2 Jan-16 2 Jan-18 2 Jan-20 3
Feb-12 1 Feb-14 2 Feb-16 2 Feb-18 2 Feb-20 3
Mar-12 1 Mar-14 2 Mar-16 2 Mar-18 2 Mar-20 3
Apr-12 1 Apr-14 2 Apr-16 2 Apr-18 2 Apr-20 3
May-12 1 May-14 2 May-16 2 May-18 2 May-20 3
Jun-12 1 Jun-14 2 Jun-16 2 Jun-18 2 Jun-20 3
Jul-12 1 Jul-14 2 Jul-18 2 Jul-18 2 Jul-20 3
Aug-12 1 Aug-14 2 Aug-16 2 Aug-18 2 Aug-20 3
Sep-12 1 Sep-14 2 Sep-16 2 Sep-18 2 Sep-20 3
Oct-12 1 Oct-14 2 Oct-16 2 Oct-18 2 Oct-20 3
Nov-12 1 Nov-14 2 Nov-16 2 Nov-18 2 Nov-20 3
Dec-12 1 Dec-14 2 Dec-16 2 Dec-18 2 Dec-20 3




Nilai Devisa dari Total Nilai Total Nilai
No Tahun Aktivitas Impor Fasilitas KITE Fasilitas BC
(miliar rupiah) (miliar rupiah) (miliar rupiah)
1 2011 35,391.44 1,551.12 -
2 2012 16,793.19 1,050.13 -
3 2013 83,190.84 712.06 13,197.11
a4 2014 335,816.79 1,078.41 72,521.39
5 2015 732,803.90 1,148.61 116,383.92
6 2016 297,411.12 1,151.86 57,981.11
7 2017 305,760.85 3,371..07 53,347.17
2 2018 335,710.38 4,322.60 66,677.99
9 2019 348,275.03 3,346.13 68,048.95
10 2020 275,574.40 2,560.44 55,277.76

Fasilitas KITE: bea masuk, PPN, PPh, & PPMNBM (bebas atau tidak dipungut)
Fasilitas BC: bea masuk, PPN, PPh, & PPNBM (bebas atau tidak dipungut)




LAMPIRAN 7. DATA PERTUMBUHAN INDUSTRI MANUFAKTUR 2011-2020

PERTUMBUHAN INDUSTRI MANUFAKTUR
Mo. Periode [.)I:Itput .Ir.|put N|Ia.| .Tambah indeks Produksi
{miliar Rp.) (miliar Rp.) (miliar Rp.)
1 Jam-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 101.66
2 Feb-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 98.06
3 Mar-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 105.86
4 Apr-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 102.19
3 May-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 105.63
i1 Jun-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 107.23
7 Jul-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 109.45
] Aug-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 103.10
9 Sep-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 104.12
10 Oct-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 107.59
11 Now-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 101.35
12 Dec-11 218,170.83 133,321.67 84,849.17 102.89
13 Jan-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 102.76
14 Feb-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 105.63
15 Mar-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 102.46
16 Apr-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 103.38
17 May-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 108.31
18 Jun-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 109.79
19 Jul-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 111.41
20 Aug-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 100.78
21 Sep-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 109.61
22 Oct-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 118.17
23 Nov-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 114.13
24 Dec-12 239,135.17 143,018.67 96,116.50 114.12
25 Jam-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 113.91
26 Feb-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 112.31
27 Mar-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 112.58
28 Apr-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 114.12
29 May-13 151,155.58 274,100.23 -122,944.75 115.78
30 Jun-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 113.34
31 Jul-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 115.28
32 Aug-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 113.37
33 Sep-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 116.36
34 Oct-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 118.05
35 Nov-13 151,155.58 274,100.33 -122,944.75 116.20
36 Dec-13 151,155.58 274,100.23 -122,944.75 117.36
37 Jan-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 117.32
38 Feb-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 116.60
39 Mar-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 116.80
40 Apr-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 117.25
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PERTUMBUHAN INDUSTRI MANUFAKTUR

No. Periode I'.':'ll:ltput .Irjput Nila.i .Tamhah Indeks Produksi
(miliar Rp.) (miliar Rp.) (miliar Rp.)
41 May-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 120.16
42 Jun-14 301,967.42 161,179.42 140,728.00 120.22
43 Jul-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 117.05
44 Aug-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 120.13
45 Sep-14 301,967.42 161,179.42 140,728.00 127.74
46 Oct-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 124.37
a7 Nov-14 301,967.42 161,179.42 140,788.00 121.73
48 Dec-14 301,967.42 161,179.42 140,728.00 124.94
49 Jan-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 123.33
50 Feb-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 119.67
51 Mar-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 125.46
52 Apr-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 127.11
53 May-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 123.03
54 Jum-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 126.26
55 Jul-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 122.21
56 Aug-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 127.01
57 Sep-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 130.31
58 Oct-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 132.07
59 MNov-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 129.77
60 Dec-15 349,381.58 192,972.92 156,408.67 126.84
61 Jan-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 126.50
62 Feb-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 128.50
63 Mar-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 128.67
64 Apr-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 127.28
65 May-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 131.69
66 Jun-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 136.30
67 Jul-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 132.93
68 Aug-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 134.72
69 Sep-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 130.37
70 Oct-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 132.15
71 MNov-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 132.42
72 Dec-16 434,675.83 247,175.50 187,500.33 132.27
73 Jan-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 130.86
74 Feb-17 496,130.58 253,533.33 242,647.25 133.35
75 Mar-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 136.57
76 Apr-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 135.43
77 May-17 496,1380.58 253,533.33 242,647.25 140.43
78 Jun-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 134.78
79 Jul-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 138.09
20 Aug-17 496,1380.58 253,533.33 242,647.25 141.22
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PERTUMBUHAN INDUSTRI MANUFAKTUR

No. Periode I'.':'ll:ltput .Irjput Nila.i .Tamhah Indeks Produksi
(miliar Rp.) (miliar Rp.) (miliar Rp.)
81 Sep-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 140.43
82 Oct-17 496,130.58 253,533.33 242,647.25 140.60
83 Nov-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 139.00
34 Dec-17 496,180.58 253,533.33 242,647.25 137.58
25 Jan-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 142.00
86 Feb-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 140.75
87 Mar-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 139.50
28 Apr-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 144.21
89 May-18 262,424.08 303,530.83 258,893.25 148.14
90 Jun-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 125.18
91 Jul-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 144.27
92 Aug-18 262,424.08 303,530.83 258,893.25 146.79
93 Sep-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 144.81
94 Oct-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 148.05
95 Nov-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 146.26
96 Dec-18 562,424.08 303,530.83 258,893.25 145.04
97 Janm-19 574,854.50 299,091.30 275,763.19 148.96
98 Feb-19 508,603.48 274,543.53 234,059.95 141.55
99 Mar-19 589,070.30 304,358.64 284,711.66 150.55
100 Apr-19 574,139.23 298,826.28 275,312.96 148.88
101 May-19 620,094.73 315,854.02 304,240.71 154.02
102 Jun-19 402,923.73 235,386.36 167,537.37 129.73
103 Jul-19 592,288.97 305,551.24 286,737.73 150.91
104 Aug-19 607,577.67 311,216.11 296,361.56 152.62
105 Sep-19 595,775.87 306,843.23 288,932.64 151.30
106 Oct-19 655,678.94 329,038.92 326,640.03 158.00
107 Nov-19 592,914.83 305,783.14 287,131.69 150.98
108 Dec-19 550,982.67 290,246.15 260,736.52 146.29
109 Jan-20 588,802.08 304,259.25 284,542.82 150.52
110 Feb-20 543,740.66 287,562.80 256,177.86 145.48
111 Mar-20 570,205.30 297,368.65 272,836.65 148.44
112 Apr-20 567,612.48 296,407.94 271,204.54 148.15
113 May-20 342,215.99 212,892.52 129,323.46 122.94
114 Jun-20 173,056.85 150,214.55 22,842.30 104.02
115 Jul-20 318,612.39 204,146.76 114,465.63 120.30
116 Aug-20 277,931.94 189,073.57 88,858.37 115.75
117 Sep-20 400,062.69 234,326.27 165,736.42 129.41
118 Oct-20 396,933.42 233,166.79 163,766.63 129.06
115 MNov-20 467,6564.81 259,370.96 208,283.85 136.97
120 Dec-20 421,520.50 242,276.97 179,243.54 121.81
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Pertumbuhan Industri Manufaktur Tahun 2011 - 2020

Pertumbuhan Industri Manufaktur

No. Tahun Output Nilai Tambah Rata-Rata
(miliar Rp.) (miliar Rp.) Indeks Produksi

1 2011 2,018,050.00 1,018,190 104.09
2 2012 2,869,622.00 1,153,398 108.38
3 2013 1,813,867.00 -1,475,337 114.89
4 2014 3,623,609.00 1,689,456 120.36
5 2015 4,192,579.00 1,876,904 126.09
5] 2016 5,216,110.00 2,250,004 131.15
7 2017 5,954,167.00 2,911,767 137.36
8 2018 6,749,089.00 3,106,719 142,92
g 2019 6,564,904.92 3,288,166 148.65
10 2020 3,068,349.11 2,157,282 131.90
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LAMPIRAN 8. DATA PERTUMBUHAN EKONOMI TAHUN 2011 - 2020
Kode Sektor Lapangan Usaha
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
B. Pertambangan dan Penggalian
C. Industri Pengolahan
D. Pengadaan Listrik dan Gas
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
F. Konstruksi
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
H. Transportasi dan Pergudangan
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
J. Informasi dan Komunikasi
K. Jasa Keuangan dan Asuransi
L. Real Estate
M,N. Jasa Perusahaan
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
P. Jasa Pendidikan
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
R,S,T,U. Jasa lainnya
Sektor | 1l Z:ITl v Tahun 1 I} 2‘;:2 I\ Tahun
A 4.18 4.95 3.69 2.89 3.95 5.49 4.21 5.6 2.78 4.59
B 512 272 28| 652 429 727 549 o062 -0.84] 302
C 459 626 7.4 7| 626 588 533 523 598 5.62
D 6.58 4.2 5.27 6.73 5.69 6.55 10.99 12.13 10.43 10.06
E 837 478 354 248 473 328 3.81] 362 267 3.34
F 8.24 10.4 8.12 9.3 9.02 6.32 5.79 6.82 7.24 6.56
G 7.07| 11.25| 11.95| 8.28] 9.66 746 5.46] 449] 436 5.4
H 9.4 9.13 8.31 6.56 8.31 7.18 6.33 7.45 7.45 7.11
1 7.88 6.99 6.14 6.49 6.86 6.89 6.3 6.13 7.23 6.64
1 1316 943 816 9.8 10.02| 1227 1242 12.81| 1164 1228
K 8.61 9.49 6.45 3.4 6.97 3.65 5.3 13.23 16.25 9.54
L 10.72| 9.1 654 469 768 52|  6.37 85| 948 741
M,N 10.24 9.58 8.92 8.31 9.24 7.99 8.07 7.45 6.32 7.44
0 13.67) 1.4 838 363 643 237 7.6 -2.01] o078 213
P 1425 438 422 529 668 811] 1074 3.83] 1022 22
Q 11.97 8.1 7.41 9.76 9.25 8.39 8.18 5.48 9.82 7.97
R,5,T,U 891 8.6l 844 7| 822 679 596 5.6 476 578
TOTAL 6.48 6.27 6.01 5.94 6.17 6.11 6.21 5.94 5.87 6.03
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sektor 2013 2014
| 1} 1 v Tahun I I} 1 v Tahun
A 4.21 4.6 3.51 4.63 4.2 5.16 4.88 3.6 3.32 4.24
B 0.84 146 4.17 3.63 2.53 -1.22 0.71 0.73 1.46 0.43
C 4.62 5.2 3.51 4.17 4.37 4.45 4.86 5.02 4.25 4.64
D 9.76 4.7 2.43 4.42 5.23 3.29 6.45 5.93 7.81 5.9
E 3.2 2.88 3.35 3.84 3.32 4.46 2.16 2.29 0.02 2.24
F 5.41 6.31 6.46 6.21 6.11 7.22 6.46 6.53 7.67 6.97
G 3.08 4.9 4.98 6.2 4.81 6.09 2.08 3.18 4.44 318
H 6.93 7.97 6.32 6.7 6.97 6.99 7.56 7.7 7.2 7.36
1 6.97 7 6.94 6.3 6.8 6.44 6.35 5.78 4.57 5.77
1 10.62 1141 10.13 9.49 10.39 9.89 10.72 9.75 10.12 10.12
K 12.57 10.32 8.82 3.75 B.76 3.6 5.46 1.9 7.87 4.68
L 8.91 7.66 3.43 4.33 6.24 4.66 4.93 3.07 2.3 £
M,N 7.8 7.57 B8.25 8 7.91 10.27 9.99 9.3 9.69 9.81
0 L79 -1.81 6.62 3.83 2.56 2.66 -2.49 2.38 6.84 2.38
P 11.15 2.76 7.73 8.32 7.44 4.52 4.4 6.22 6.53 5.47
Q 7.04 5.4 8.45 10.69 7.96 7.64 8.74 9.63 6.03 7.96
R,5,T,U 2.61 3.09 6.17 8.2 0.4 8.37 3.46 3.5 8.38 8.93
TOTAL 5.54 5.59 5.52 5.58 5.56 5.12 4.94 4.93 5.05 5.01
sektor 2015 2016
| 1} 1 v Tahun I I} 1 v Tahun
A 3.71 6.24 2.88 104 3.75 L48 3.23 3.22 2.2 3.37
B 0.58 -3.59 -4.41 -6.03 -3.42 122 1.04 0.17 1.35 0.95
C 4.07 4.2 4.6 4.43 4.33 4.68 4.62 4.47 3.28 4.26
D 1.73 0.78 0.58 0.57 0.9 7.5 6.24 4.88 3.14 5.39
E 5.07 7.32 8.43 7.41 7.07 5.39 4.12 2.36 2.66 3.6
F 6.03 5.35 6.82 7.13 6.36 6.76 5.12 4.95 4.21 5.22
G 3.78 1.57 1.45 3.46 2.54 4.31 4.29 3.66 3.86 4.03
H 6.26 6.03 6.96 7.21 6.71 7.42 6.22 8.18 7.64 745
1 3.31 3.71 4.45 5.73 4.31 5.73 5.16 5 4.82 5.17
1 9.66 9.25 10.65 9.24 9.7 7.58 9.31 8.93 9.62 8.88
K 8.55 2.61 10.34 12.77 8.58 9.33 13.62 9.08 4.21 8.93
L 4.54 4.31 4.07 3.54 4.11 5.25 5.15 4.36 4.03 4.69
M,N 7.36 7.64 7.63 8.13 7.69 8.14 7.37 6.95 0.83 7.36
0 4.73 6.29 1.27 6.27 4.63 4.62 4.44 3.82 0.28 3.2
P 4.91 116 7.93 2.24 7.33 3.33 2.15 1.95 3.13 3.84
Q 8.55 8.32 4.51 5.65 6.69 6.65 5.2 4.64 4.25 5.16
R,5,T,U 7.98 8.07 8.11 8.15 8.08 8.12 8.09 7.92 7.91 8.01
TOTAL 4.83 4.74 4.78 5:15 4.88 4.94 5.21 5.03 4.94 5.03
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Sektor 2017 2018
| [ m v Tahun | ] m v Tahun
A 7.14 3.35 2.86 2.47 3.92 3.34 4.7 3.62 3.84 3.88
B -1.3 211 1.83 0.04 0.66 1.06 2.65 2.67 2.25 2.16
C 4.28 3.5 4.88 4.51 4.29 4.61 3.89 4.36 4.25 4.27
D 1.6 -2.53 4.88 2.27 1.54 3.31 7.56 5.58 5.46 5.47
E 4,38 3.66 4,81 5.01 4,39 3.7 4,32 6.19 7.92 5.560
E 5.96 6.95 6.98 7.24 6.8 7.35 5.73 5.79 5.58 6.09
G 4.61 3.46 5.22 4.54 4.46 4,98 5.21 3.26 4,41 4.97
H B8.06 8.8 B.88 8.21 3.49 8.48 8.71 5.73 5.48 7.05
| 5.36 5.62 5.54 5.14 5.41 5.2 5.62 5.93 5.96 5.68
] 10.48 11.06 8.82 8.27 9.63 7.76 5.11 8.14 7.09 7.02
K 6.01 5.93 6.14 3.83 5.47 4.3 3.09 3.11 6.23 4.17
L 3.63 3.69 3.52 3.57 3.6 3.08 2.96 3.72 4.16 3.48
M,N 6.83 8.24 9.37 9.25 8.44 3.04 8.89 3.67 8.94 8.64
(0] 0.22 -0.03 0.67 6.93 2.05 5.72 7.16 7.87 7.1 6.97
P 4.1 0.96 3.7 5.93 3.72 4.82 5.03 6.61 4.98 5.36
Q 7.1 6.38 7.56 6.34 6.84 6.05 7.07 7.56 7.83 7.15
R,5,T,U 7.97 8.59 9.39 8.95 8.73 g.4 9.19 9.15 9.04 8.95
TOTAL 5.01 5.01 5.06 5.19 5.07 5.07 5.27 5.17 5.18 5.17
sektor 2019 2020
| [ m v Tahun | ] m v Tahun
A 1.79 5.28 3.07 4,25 3.61 0.01 2.2 2.16 2.9 1.75
B 2.32 -0.71 2.34 0.954 1.22 0.45 -2.72 -4.28 -1.2 -1.95
C 3.85 3.52 4,14 3.67 3.8 2.06 -6.18 -4,34 -3.14 -2.93
D 4.12 2.2 3.75 6.01 4.04 3.85 -5.46 -2.44 -5.01 -2.34
E 8.95 8.34 4,85 5.38 6.83 4.38 4.44 5.94 4,98 4.94
E 591 5.69 5.65 5.79 5.76 29 -5.39 -4.52 -5.67 -3.26
G 5.21 4.61 4.4 4,22 4.6 1.57 -7.59 -5.05 -3.64 -3.72
H 5.43 5.80 6.65 7.33 6.39 1.3 -30.8| -16.71 13.42| -15.04
| 5.86 5.53 5.35 6.36 5.79 194 -2197| -11.81 -8.88| -10.22
] 9.06 9.6 9.24 9.78 9.42 9.82 10.85 10.72 10.51 10.58
K 7.23 4.5 6.16 8.51 6.61 10.63 1.06 -0.95 2.37 3.25
L 5.41 5.73 6 5.88 5.76 3.81 2.31 1.96 1.25 2.32
M,N 10.36 9.94 10.22 10.49 10.25 3.39 -12.09 -7.61 -7.02 -5.44
o 6.4 B.86 1.85 2.04 4.65 3.15 -3.21 1.82 -1.55 -0.03
P 5.62 6.32 7.83 5.44 6.3 2.87 1.15 241 1.36 2.63
Q B8.66 9.15 9.2 7.83 B3.69 10.39 3.71 15.29 16.54 11.6
R,5,T,U 9.99 10.74 10.73 10.8 10.57 7.09 -12.6 -5.35 -4,84 -4.1
TOTAL 5.06 5.05 5.01 4.96 5.02 297 -5.32 -3.49 -2.19 -2.07




Pertumbuhan Ekonomi, Januari 2011 - Desember 2020

Bulan Pertumbuhan Ekonomi

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
JAMUARI 6.48 6.11 5.54 5.12 4.83 4,54 5.01 5.07 5.06 2.97
FEBRUARI 6.48 6.11 5.54 5.12 4.83 4.94 5.01 5.07 5.06 2.97
MARET 6.48 6.11 5.54 5.12 4.83 4.94 5.01 5.07 5.06 2.97
APRIL 6.27 6.21 5.29 4,94 4,74 3.21 5.01 3.27 3.05 -5.32
MEI 6.27 6.21 5.59 4.94 4.74 5.21 5.01 5.27 5.05 -5.32
JUNI 6.27 6.21 5.39 4,94 4,74 5.21 5.01 5.27 5.05 -5.32
Juul 6.01 5.94 5.52 4.93 4.78 5.03 5.06 5.17 5.01 -3.49
AGUSTUS 6.01 5.54 5.52 4,593 4,78 5.03 5.06 5.17 5.01 -3.49
SEPTEMBER 6.01 5.94 5.02 4,93 4,78 5.03 5.00 317 2.01 -3.49
QOKTOBER 5.94 5.87 5.58 5.05 5.15 4.94 5.19 5.18 4.96 -2.19
MOVEMEBER 3.54 5.87 3.38 5.03 5.15 4,54 5.19 5.18 4.56 -2.19
DESEMBER 5.594 5.87 5.58 5.05 5.15 4.94 5.19 5.18 4.96 -2.19
TAHUNAN 6.17 6.03 5.56 5.01 4.88 5.03 5.07 5.17 5.02 -2.07
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LAMPIRAN 9. REKAP DATA PADA SETIAP VARIABEL

. o=l Kinerja Kinerja | Pert Industri ur
Investasi Swasta (X1) | Pemerintah Ekspor (X3) | Impor (¥4) @
No. | Periode (x2) Pertumbuhan | Kebijakan
Qutput Nilai Ekonomi (Y) |Fiskal (M)

‘_)I_“DN _P_MA .F'.MN Ekspol Impor Industri Tambah Indeks.

{miliar Rp.) | (miliar Rp.) | (miliar Rp.) | (miliar Rp.) |(miliar Rp.) (miliar Rp.) | (miliar Rp.) Produksi
1 Jan-11 6,521.85 14,739.57 1,685.70 132,659.07 114,062.90| 218,170.83| B84,849.17 101.66 6.48 1
2 Feb-11 6,431.90 14,536.27 1,662.45 129,119.44( 105,245.16| 218,170.83| 84,849.17 98.06 6.48 1
3 | Mar-11 6,323.01 14,290.19 1,634.31 144,110.46| 127,557.92| 218,170.83| B84,849.17| 105.86 6.48 1
4 Apr-11 6,243.18 14,109.76 1,613.67 143,927.18( 129,442.48| 218,170.83| 84,849.17 102.19 6.27 1
5 | May-11 6,174.60, 13,954.78 1,595.95 157,249.70| 127,484.95| 218,170.83| 84,849.17| 105.563 6.27 1
6 Jun-11 6,180.45 13,968.09 1,597.47 158,256.05 129,725.56] 218,170.83| 84,849.17 107.23 6.27 1
7 Jul-11 6,158.37 13,918.09 1,591.75 149,384.37( 138,996.89| 218,170.83| 84,849.17 109.45 6.01 1
8 | Aug-11 6,157.36 13,915.81 1,591.49 159,900.96 129,268.33| 218,170.83| 84,849.17 103.10 6.01 1
9 Sep-11 6,325.87 14,296.64 1,635.05 154,547.71( 133,631.43| 218,170.83| 84,849.17 104.12 6.01 1
10 | Oct-11 6,419.37 14,507.96 1,655.21 151,596.19( 138,863.42| 218,170.83| 84,849.17 107.59 5.94 1
11 | Nov-11 6,505.94 14,703.62 1,681.59 156,157.55( 139,472.23| 218,170.83| 84,849.17 101.35 5.94 1
12 | Dec-11 6,558.75 14,822.95 1,695.24 155,983.65| 150,484.21| 218,170.83| 84,849.17| 102.89 5.94 1
13 | Jan-12 7,456.76 18,740.33 1,525.82 142,522.25( 133,243.90| 239,135.17| 96,116.50 10276, 6.11 1
14 | Feb-12 7,388.38, 18,568.48 1,511.83 142,369.98| 134,853.91] 235,135.17| 96,116.50| 105.53 6.11 1
15 | Mar-12 7,502.80 18,856.04 1,535.24 158,908.50 150,380.69| 239,135.17| 96,116.50 102.46 6.11 1
16 | Apr-12 7,511.12 18,876.95 1,536.95 149,141.16( 156,192.84| 239,135.17| 96,116.50 103.38, 6.21 1
17 | May-12 7,604.84 19,112.51 1,556.13 157,129.83( 159,064.37| 239,135.17| 96,116.50 108.31 6.21 1
18 | Jun-12 7,736.45 19,443.25 1,583.06 146,665.57 158,880.18| 239,135.17| 96,116.50 109.79 6.21 1
19 Jul-12 7,740.89 19,454.40 1,583.96 152,866.21 155,425.53| 239,135.17| 96,116.50 111.41 5.54 1
20 | Aug-12 7,776.37 19,543.59 1,591.22 134,108.93( 131,883.48| 239,135.17| 96,116.50 100.78, 5.94 1
21 | Sep-12 7,831.02 19,680.93 1,602.41 152,848.31( 147,565.28| 239,135.17| 96,116.50 109.61 5.94 1
22 | Oct-12 7,856.18 19,744.16 1,607.55 147,763.49( 165,972.54| 239,135.17| 96,116.50 118.17, 5.87 1
23 | Nov-12 7,881.28 19,807.23 1,612.69 157,881.51| 163,862.21| 235,135.17| 96,116.50| 114.13 5.87 1
24 | Dec-12 7,895.93 19,844.07 1,615.69 149,227.61 151,051.04] 239,135.17| 96,116.50 114.12 5.87 1
25 | Jan-13 9,890.97 23,217.31 915.66 149,689.28( 150,416.53| 151,155.58|-122,944.75 113.91 5.54 1
26 | Feb-13 9,890.44 23,216.07 5919.61 146,177.62 149,075.74| 151,155.58|-122,344.75 112.31 5.54 1
27 | Mar-13 9,913.87 23,271.05 921.79 146,611.63( 145,269.89| 151,155.58|-122,944.75 112.58, 5.54 1
28 | Apr-13 9,928.95 23,306.46 5923.19 144,257.60 160,897.04| 151,155.58|-122,344.75 114.12 5.59 1
29 | May-13 9,966.50 23,394.59 926.69 158,267.19( 163,437.99| 151,155.58|-122,944.75 115.78, 5.59 1
30 | Jun-13 10,089.52 23,683.37 938.12 146,569.64( 155,281.12| 151,155.58|-122,344.75 113.34 5.59 1
31 Jul-13 10,285.29 24,142.91 956.33 152,745.31( 176,324.41| 151,155.58|-122,944.75 115.28, 5.52 1
32 | Aug-13 10,794.88| 25,339.07 1,003.71 139,017.95| 138,257.18| 151,155.58|-122,944.75 113.37| 5.52 1
33 | Sep-13 11,584.57 27,193.67 1,077.17 167,700.94 176,857.51] 151,155.58|-122,344.75 116.36, 5.52 1
34 | Oct-13 11,606.21] 27,243.52 1,079.15 179,335.14| 179,057.54| 151,155.58|-122,944.75 118.05 5.58 1
35 | Nov-13 11,857.55 27,833.50 1,102.52 186,023.39( 176,811.27| 151,155.58|-122,344.75 116.20 5.58 1
36 | Dec-13 12,341.45 28,969.38 1,147.51 206,117.20( 187,751.32] 151,155.58|-122,944.75 117.36 5.58 1
37 | Jan-14 13,351.38 29,101.60 762.17 177,148.78( 182,582.83| 301,967.42| 140,788.00 117.32 5.12 2
38 | Feb-14 13,083.28 28,517.22 746.86 175,532.26( 165,415.54| 301,967.42| 140,788.00 116.60 5.12 2
39 | Mar-14 12,526.34 27,303.28 715.07 174,474.50( 166,792.57| 301,967.42| 140,788.00 116.80 5.12 2
40 | Apr-14 12,535.94 27,324.20 715.62 164,262.67( 186,817.63| 301,967.42| 140,788.00 117.25 4.94 2
41 | May-14 12,634.95 27,540.01 721.27 171,712.50| 171,095.48| 301,967.42| 140,788.00] 120.16 4.94 2
42 | Jun-14 13,036.75 28,415.81 744.21 184,175.24( 187,620.91| 301,967.42| 140,788.00 120.22 4.94 2
43 Jul-14 12,813.59 27,929.39 73147 165,923.21| 165,424.89) 301,967.42| 140,788.00| 117.05 4.93 2
44 | Aug-14 12,832.54 27,971.56 732.57 170,379.97 174,045.96| 301,967.42| 140,788.00 120.13 4.93 2
45 | Sep-14 13,034.86 28,411.69 744.10 182,551.92( 185,781.50| 301,967.42) 140,788.00 127.74 4.93 2
46 | Oct-14 13,313.22 29,018.43 759.99 186,656.77| 187,086.84| 301,967.42| 140,788.00 124.37 5.05 2
47 | Nov-14 13,328.15 29,050.96 760.84 165,506.43( 171,577.92| 301,967.42| 140,788.00 121.73 5.05 2
48 | Dec-14 13,634.50 29,719.57 778.35 180,461.12( 180,440.02| 301,967.42| 140,788.00 124.94 5.05 2
49 | Jan-15 14,050.35 30,842.04 4,670.36 167,441.10( 155,448.51| 349,381.58| 156,408.67 123.33 4.83 2
50 | Feb-15 14,241.04] 31,260.63 4,733.75 155,976.53| 147,485.12| 349,381.58| 156,408.67| 119.67 4.83 2
51 | Mar-15 14,595.09 32,037.82 4,851.43 179,043.48( 165,578.49| 349,381.58| 156,408.67 125.46, 4.83 2
52 | Apr-15 14,462.31 31,746.34 4,807.30 170,525.13| 164,300.96] 349,381.58| 156,408.67| 127.11 4.74 2
53 | May-15 14,677.53 32,218.77 4,878.84 168,441.38( 153,372.07| 345,381.58| 156,408.67 123.03 4.74 2
54 | Jun-15 14,870.57 32,642.51 4,943.00 180,818.04 173,646.25| 349,381.58| 156,408.67 126.26 4.74 2
55 Jul-15 14,939.29 32,793.37 4,965.85 154,120.60( 135,518.29| 345,381.58| 156,408.67 122.21 4.78 2
56 | Aug-15 15,393.76 33,790.98 5,116.91 176,264.53( 171,738.27| 349,381.58| 156,408.67 127.01 4.78 2
57 | Sep-15 16,079.83 35,296.98 5,344.96 182,128.38( 167,229.84| 349,381.58| 156,408.67 130.31 4.78 2
58 | Oct-15 15,409.39 33,825.28 5,122.11 168,065.05( 154,022.48| 349,381.58| 156,408.67 132.07, 25.15 2
59 | Nov-15 15,271.79 33,523.23 5,076.37 152,829.38| 158,288.47| 349,381.58| 156,408.67| 129.77 5.15 2
60 | Dec-15 15,474.95 33,969.19 5,143.90 165,930.89( 168,161.29| 349,381.58| 156,408.67 126.84, 5.15 2
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Investasi

Investasi Swasta (X1) Pemerintah Kinerja =g |k Indlustri
Ekspor (X3) | Impor (X4) z) N
No. | Periode ) pert K
Output Nilai Ekonomi (Y) (Fiskal (M)
‘_’I_“DN .P.MA .P.MN Ekspor Impor Industri Tambah Indeks.
(miliar Rp.) | (miliar Rp.) | (miliar Rp.) | (miliar Rp.) |(miliar Rp.) {miliar Rp.) | {miliar Rp.) Produksi

61 | Jan-16 18,805.36 33,690.92 7,312.33 147,705.64| 14p,101.98| 434,675.83| 187,500.33 126.50, 4.94 2
62 | Feb-16 18,299.54 32,785.43 7,115.80 153,717.46| 138,217.64| 434,675.83| 187,500.33 128.50 4.94 2
63 | Mar-16 17,863.35 32,003.26| 6,946.04 156,618.65| 149,850.99| 434,675.83| 187,500.33 128.67| 4.94 2
64 | Apr-l6 17,845.39 31,971.08 6,939.05 154,840.15| 143,235.21| 434,675.83| 187,500.33 127.28, 5.21 2
65 | May-16 18,169.93 32,552.51 7,065.25 155,331.84| 150,251.00 434,675.83| 187,500.33 131.69 5.21 2
66 | Jun-16 18,082.34 32,395.58 7,031.19 177,248.38| 162,338.20( 434,675.83| 187,500.33 136.30 5.21 2
67 Jul-16 17,762.83 31,823.17 6,906.95 127,224.17| 118,887.00( 434,675.83| 187,500.33 132.93 5.03 2
68 | Aug-16 17,825.32 31,935.11 6,931.25 168,745.97| 163,866.84| 434,675.83| 187,500.33 134.72 5.03 2
69 | Sep-16 17,761.80 31,821.32 6,906.55 165,848.43| 148,943.70 434,675.83| 187,500.33 130.37| 5.03 2
70 | Oct-16 17,625.02 31,576.27 6,853.36 166,716.60| 150,539.68| 434,675.83| 187,500.33 132.15 4.94 2
71 | Nov-16 18,022.20 32,287.84 7,007.80 180,629.18| 169,479.60( 434,675.83| 187,500.33 132.42 4.94 2
72 | Dec-16 18,167.32] 32,547.83 7,064.23 186,526.02| 172,369.18| 434,675.83| 187,500.33 132.27| 4.94 2
73 | Jan-17 21,826.40 36,070.07 4,097.72 179,872.74| 160,755.79| 496,180.58| 242,647.25 130.86 5.01 2
74 | Feb-17 21,797.42 36,022.18 4,092.28 169,153.07| 152,305.18| 496,180.58| 242,647.25 133.35 5.01 2
75 | Mar-17 21,804.99 36,034.69 4,093.70 197,411.58| 178,160.74| 496,180.58| 242,647.25 136.57, 5.01 2
76 | Apr-17 21,740.60 35,928.27 4,081.61 177,454.08| 159,814.22| 496,180.58| 242,647.25 135.43 5.01 2
77 | May-17 21,768.58 35,974.51 4,086.86 191,931.81| 184,415.87 496,180.58| 242,647.25 140.43 5.01 2
78 | Jun-17 21,727.16 35,906.07 4,079.09 155,849.92| 133,533.55| 496,180.58| 242,647.25 134.78 5.01 2
73 Jul-17 21,799.46 36,025.55 4,092.66 182,512.03| 186,249.78| 496,180.58| 242,647.25 138.09 5.06 2
80 | Aug-17 21,799.01 36,024.80 4,092.58 203,653.01| 181,142.36 496,180.58| 242,647.25 141.22 5.06 2
81 | Sep-17 21,735.90| 35,920.51] 4,080.73 194,937.45| 170,979.45| 496,180.58| 242,647.25 140.43 5.06 2
82 | Oct-17 22,099.54 36,521.47 4,149.00 207,338.50| 193,608.81| 496,180.58| 242,647.25 140.60 5.19 2
83 | Nov-17 22,102.28 36,525.98 4,149.51 208,481.31| 205,473.84| 496,180.58| 242,647.25 135.00| 5.19 2
84 | Dec-17 22,149.17 36,603.49 4,158.32 202,517.72| 205,786.43| 496,180.58| 242,647.25 137.58, 5.19 2
85 | Jan-18 25,736.32 32,842.83 3,611.63 196,012.50| 205,871.46| 562,424.08| 258,893.25 142.00| 5.07 2
86 | Feb-18 26,139.35 33,357.15 3,668.19 193,019.33| 193,744.73| 562,424.08| 258,893.25 140.75 5.07 2
87 | Mar-18 26,463.44 33,770.73 3,713.67 214,469.73| 199,992.34| 562,424.08| 258,893.25 139.50| 5.07 2
88 | Apr-18 26,549.10 33,880.05 3,725.69 201,092.50| 224,204.05| 562,424.08| 258,893.25 144.21 5.27 2
83 | May-18 27,042.79 34,510.05 3,794.97 228,882.56| 249,576.62| 562,424.08| 258,893.25 148.14 5.27 2
90 | Jun-18 26,997.54| 34,452.31 3,788.62 182,560.80| 158,948.81| 562,424.08| 258,893.25 125.18| 5.27 2
91 Jul-18 27,725.34 35,381.07 3,890.76 235,910.82| 265,064.09 562,424.08| 258,893.25 144.27 5.17 2
92 | Aug-18 28,004.64| 35,737.50| 3,929.95 232,147.56| 246,092.63| 562,424.08| 258,893.25 146.79 5.17 2
93 | Sep-18 28,598.75 36,495.66 4,013.32 223,492.71| 218,318.09| 562,424.08| 258,893.25 144.81 5.17 2
54 | Oct-18 29,195.38 37,257.03 4,097.05 242,688.76| 269,514.92 562,424.08| 258,893.25 148.05 5.18 2
95 | Nov-18 28,268.38 36,074.07 3,966.96 219,365.57| 249,646.24| 562,424.08| 258,893.25 146.26 5.18 2
96 | Dec-18 27,883.88 35,583.39 3,913.00 208,199.14| 223,859.76| 562,424.08| 258,893.25 145.04 5.18 2
97 | Jan-19 32,243.32 33,460.12 3,703.11 199,674.51| 213,582.53| 574,854.50| 275,763.19 148.96 5.06 3
98 | Feb-19 31,952.14 33,157.96 3,669.67 180,387.31| 175,824.46 503,603.43| 234,059.35 141.55 5.06 3
99 | Mar-19 32,352.48| 33,573.41] 3,715.65 206,344.77| 196,330.63| 589,070.30| 284,711.66| 150.55 5.06 3
100 | Apr-19 32,196.67 33,411.72 3,697.76 185,740.58| 218,873.45| 574,139.23| 275,312.36 148.88, 5.05 3
101 | May-19 32,766.26| 34,002.80| 3,763.17 213,382.59| 211,281.85| 620,094.73| 304,240.71| 154.02 5.05 3
102 | Jun-19 32,387.90 33,610.16 3,719.72 168,189.29| 1p4,357.99| 402,923.73| 167,537.37 129.73 5.05 3
103 | Jul-19 31,972.28 33,178.86 3,671.99 215,079.01| 219,031.81| 592,288.97| 286,737.73 150.91 5.01 3
104 | Aug-19 32,422.58 33,646.15 3,723.70 204,132.12| 202,806.56| 607,577.67| 296,361.56 152.62 5.01 3
105 | Sep-19 32,124.76 33,337.09 3,689.50 199,678.06| 202,278.12| 595,775.87| 288,932.64 151.30 5.01 3
106 | Oct-19 32,139.80 33,352.70 3,691.23 211,141.23| 209,404.95| 655,678.94| 326,640.03 158.00 4.96 3
107 | Nov-19 32,028.46 33,237.16 3,678.44 197,161.594| 216,899.90 592,914.83| 287,131.6%9 150.98 4.96 3
108 | Dec-19 31,911.75 33,116.05 3,665.04 203,266.55| 204,364.90| 550,982.67| 260,736.52 146.29 4.96 3
109 | Jan-20 32,452.59 32,968.37 7,431.53 188,134.22| 196,921.03| 5388,802.08] 234,542.82 150.52 2.97 3
110 | Feb-20 32,556.40| 33,073.82] 7,455.30 194,673.63| 159,883.83| 543,740.66| 256,177.86| 14548 2.97 3
111 | Mar-20 35,908.47 36,479.17 8,222.91 214,825.13| 203,895.03| 570,205.30| 272,836.65 148.44 2.97 3
112 | Apr-20 37,498.60 38,094.57 8,587.05 193,962.73| 199,896.47| 567,612.48| 271,204.54 148.15 -5.32 3
113 | May-20 35,226.95 35,786.82 8,066.85 156,612.65| 126,416.73| 342,215.99| 129,323.46 122.94 -5.32 3
114 | Jun-20 33,548.49 34,081.69 7,682.49 171,336.52| 153,516.75| 173,056.85| 22,842.30 104.02 -5.32 3
115 | Jul-20 34,461.78 35,009.49 7,891.63 200,817.08| 153,357.69 318,612.39| 114,465.63 120.30 -3.49 3
116 | Aug-20 34,797.58 35,350.62 7,968.52 193,793.00| 158,967.45| 277,931.94| 88,858.37 115.75 -3.4% 3
117 | Sep-20 35,089.33 35,647.01 8,035.33 208,321.74| 172,651.38| 400,062.69| 165,736.42 129.41 -3.49 3
118 | Oct-20 34,855.80 35,408.77 7,981.85 212,889.85| 159,879.87 396,933.42| 163,766.63 123.06 -2.1% 3
119 | Nov-20 33,645.05 34,179.78| 7,704.60 218,330.25| 181,202.35| 467,654.81| 208,283.85 136.97| -2.19 3
120 | Dec-20 33,494.45 34,026.79 7,670.11 235,570.54| 205,659.56| 421,520.50| 179,243.54 131.81 -2.19 3
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LAMPIRAN 10. STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN

Descriptive Statistics

I Minirmum faximum fMean St Deviation
PMDN (miliar Rp.) 120 6,157.36  37,498.60 18,650.56 9,559.10
PMA (miliar Rp.) 120 1381581  38,094.57 29,166.49 7.123.56
PMM (miliar Rp.) 120 71507  8,587.04 1,646.03 2,361.71
Milai Ekspor (miliar Rp.) 120 127,22417  242688.8  176,589.68 26,082.51
Milai Impar (miliar Rp.) 120 10524516  269514.9  170,950.31 31,419.73
Output Industri (miliar Rp.) 120 15115558  B56678.9  374,752.89 146,597 45
Nilai Tambah {miliar Rp.) 120 1229446  326640.0 14980458 113,441.31
Indeks Produksi 120 98.06 158.00 126.58 16.21
Pertumbuhan Ekanomi 120 -5.32 6.48 4.59 246

Walid N (listwise) 120




Descriptive Statistics by Tahun

Tahun I Minirum Maxirmum Mean Std. Deviation
PMDHM {miliar 2011 12 6,157.36 §,558.75 6,333.39 151.26
Re) 2012 12 7,388.38 7,895.93 7.681.83 180.30
2013 12 §,890.44 12,341.45 10,679.22 916.89
2014 12 12,526.34 13,634.90 13,010.53 353.70
2015 12 14,050.35 16,079.83 1495549 589.28
2016 12 17,625.02 18,805.36 18,019.23 319.80
2017 12 21727186 2214817 21,862.54 156.89
2018 12 25,736.32 29,195.38 27,383.74 1,060.22
2019 12 31,911.75 32,766.26 32,208.20 24586
2020 12 3245259 37,498.60 34 461.29 143548
Total 120 6,157.36 37,498.60 18,650.55 855910
PMA (miliar Rp.) 2011 12 13,815.81 14,822.95 14,313.64 341.86
2012 12 18,568.48 19,844.07 19,305.99 45312
2013 12 23,216.07 28,969.38 25067.57 2152.24
2014 12 27,303.28 29,719.57 28,358.64 770.95
2015 12 30,842.04 35,296.98 32,828.93 1,28352
2016 12 31,576.27 33,690.92 32,282.53 572493
2017 12 35,806.07 36,603.49 36,129.80 258.27
2018 12 3284283 37,257.03 3494515 135297
2018 12 33,116.05 34,002.80 3342368 25514
2020 12 32,968.37 38,094.57 35,008.99 1,458.30
Total 120 13,915.81 38,094.57 20166.49 712356
PMM (miliar Rp) 2011 12 1,581.49 169524 163699 3910
2012 12 1,511.83 1,615.69 1,671.88 36.89
2013 12 §19.61 1,147.51 992.95 85.25
2014 12 715.07 778.35 T42.71 20149
2015 12 467036 534496 4971.23 19588
2016 12 §,853.36 7,312.33 7,006.65 12435
2017 12 4,079.09 415832 4104.50 29.45
2018 12 3,611.63 4,087.05 384282 148.78
2018 12 3,665.04 376347 3,695.08 28.24
2020 12 7,431.53 B,587.05 7,891.51 328.72

Total 120 715.07 8,587.05 3,646.03 236171
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Descriptive Statistics by Tahun

Tahun Il Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Ekspor 2011 12 129119.44 159.900.96  149,407.69 10,001.12
(miliar Rp.) 2012 12 134108.93 158,908.50  149,286.11 7,302.81
2013 12 139,017.95  206,117.20  160,209.41 20,532.31
2014 12 16426267 186,656.77  174,898.78 7.579.47
2015 12 152829.38  182,128.38  168,465.37 10,135.87
2016 12 12722447  186,526.02 16176271 16,152.53
2017 12 15584992  208,481.31  189,259.44 16,455.43
2018 12 182560.80 242,688.76  214,82017 18,871.38
2019 12 168189.29  215079.01  198,681.50 14,006.78
2020 12 156,612.65 236570.94  199,105.65 21,310.99
Total 120 12722417 24268876  176,580.68 26,082.51
Nilai Impor 2011 12 10524516 15048421  130,352.96 11,810.75
(miliar Rp.) 2012 12 131,883.48 165072.54  150,698.00 11,738.83
2013 12 13825718 187,751.32  163,286.46 15,876.79
2014 12 16541554  187,620.91  177,056.84 8,925.83
2015 12 13551829  173646.25 15989517 11,001.03
2016 12 118,887.00 172,369.18  151,173.42 14,700.42
2017 12 13353356  205,786.43  176,026.34 21,650.75
2018 12 15894881 26051482 22540281 32,499.83
2019 12 164357.99  219,031.81  202,919.77 17,062.28
2020 12 12641673 20565956  172,687.35 24,971.83
Total 120 10524516  269,514.82  170,950.31 31,419.73
OutputIndustri 201 12 218170.83  218170.83  218,170.83 .00
(miliar Rp.) 2012 12 23913517 23913517 23913517 .00
2013 12 15115658 15116658  151,156.58 .00
2014 12 301967.42 301,967.42  301,967.42 .00
2015 12 349381.58  349,381.58  349,381.58 .00
2016 12 43467583  434675.83  434,675.83 .00
2017 12 49618058  496180.58  496,180.58 .00
2018 12 56242408  562,424.08  562,424.08 .00
2019 12 40292373 655678.84  572,075.41 §4,206.40
2020 12 173,056.85 588,802.08  422,362.43 13100552

Total 120 151,155.58 655,678.94 374752.89 146,597 .45
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Descriptive Statistics by Tahun

Tahun ] Minimurm Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Tarhah 2011 12 B4,84917  B84,84817  B4,84917 00
il lH 2012 12 9611650 9611650  96,116.50 00
2013 12 12204475 -122,94475 -122,944.75 00
2014 12 140,788.00 140,788.00  140,786.00 00
2015 12 156,408.67 15640867  156,408.67 00
2016 12 187,500.33  187,500.33  187,500.33 00
2017 12 24264725 24264725  242647.25 00
2018 12 258,803.25  258,89325  268,893.25 00
2019 12 167.537.37  326,640.03  274,013.83 40,416.22
2020 12 2284230 28454282  179,773.51 82,464.48
Total 120 -122,94475  326,640.03 14980458  113,441.31
Indeks Produksi 2011 12 98.06 100.45 104.00 319
2012 12 100.78 11847 108.38 5.49
2013 12 112.31 118.05 114.89 1.89
2014 12 116.60 127.74 120.36 3.70
2015 12 119.67 132.07 126.09 3.61
2016 12 126.50 136.30 131.15 297
2017 12 130.86 141,22 137.36 3.26
2018 12 12518 148.14 142.92 £.20
2019 12 129.73 158.00 148.65 7.8
2020 12 104.02 150.52 131.90 14,65
Total 120 98.06 158.00 126.58 15.21
Pertumbuhan 2011 12 5.94 £.48 £.18 22
Ekonom 2012 12 5.87 £.21 £.03 14
2013 12 5,52 5,59 5.56 03
2014 12 4.93 512 5.01 08
2015 12 474 515 4.88 a7
2016 12 4.94 5,21 5.03 12
2017 12 5.01 519 5.07 08
2018 12 5.07 527 517 o7
2019 12 4.96 5.06 5.02 04
2020 12 -5.32 297 -2.01 3.22

Taotal 120 -5.32 6.48 4.59 2.46
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LAMPIRAN 11. OUTPUT SEM-PLS (MODEL UTAMA)

PLS Algorithm

1.000

1.000
RQSSS‘ Kebijakgn Fiskal
Investasi

Pertumbuhan Pertumbuhan
Industri Ekonomi (¥)
Manufaktur (Z)

et

Kinerja Impor (X4)

Outer Loadings
X2 X1 M X3 X4 Y z

Ekspor 1.000

Impor 1.000

Indeks Produksi 0.948
Kebijakan Fiskal 1.000

Nilai Tambah 0.920
Qutput 0.993

PMA 0.947



PMDN
PMN

Pertumbuhan Ekonomi

Outer Weights

Ekspor

Impor

Indeks Produksi
Kebijakan Fiskal
Nilai Tambah
Output

PMA

PMDN

PMN

Pertumbuhan Ekonomi

Cross Loadings

Ekspor

Impor

Indeks Produksi
Kebijakan Fiskal
Nilai Tambah
Output

PMA

PMDN

PMN

X2 X1 M X3 X4 Y z
0.951
1.000
1.000

X2 X1 M X3 X4 Y z
1.000
1.000
0.391
1.000
0.291
0.365
0.517
0.537
1.000
1.000

X2
0.348
0.099
0.505
0.457
0.499
0.546
0.655
0.669
1.000

X1
0.760
0.622
0.862
0.597
0.655
0.819
0.947
0.951
0.698

0.429
0.269
0.452
1.000
0.341
0.419
0.356
0.771
0.457

X3
1.000
0.865
0.765
0.429
0.575
0.707
0.683
0.758
0.348

X4
0.865
1.000
0.750
0.269
0.485
0.646
0.580
0.602
0.099

Y
-0.316
-0.056
-0.150
-0.631
-0.109
-0.132
-0.412
-0.603
-0.629

Z
0.723
0.670
0.948
0.429
0.920
0.993
0.769
0.799
0.542

234



X2

Pertumbuhan Ekonomi  -0.629 -0.536 -0.631

Fornell-Larcker Criterion
X2

Investasi Pemerintah (X2) 1.000

Investasi Swasta (X1) 0.698
Kebijakan Fiskal (M) 0.457
Kinerja Ekspor (X3) 0.348
Kinerja Impor (X4) 0.099
Pertumbuhan Ekonomi (Y) -0.629
Pertumbuhan Industri 0.542
Manufaktur (Z2)

Construct Reliability and Validity

Investasi Pemerintah (X2)
Investasi Swasta (X1)
Kebijakan Fiskal (M)
Kinerja Ekspor (X3)
Kinerja Impor (X4)
Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Collinearity Statistics (VIF)

Investasi Pemerintah (X2)

Investasi Swasta (X1)

X1 M X3 X4 Y Z
-0.316 -0.056 1.000 -0.138
X1 M X3 X4 Y z
0.949
0.597 1.000
0.760 0.429 1.000
0.622 0.269 0.865 1.000
-0.536 -0.631 -0.316 -0.056 1.000
0826 0.429 0.723 0.670 -0.138 0.954
AVn'erage
Variance
Cronbach's Composite  Extracted
Alpha rho_A Reliability (AVE)
1.000  1.000 1.000 1.000
0.891 0.892 0.948 0.901
1.000  1.000 1.000 1.000
1.000  1.000 1.000 1.000
1.000  1.000 1.000 1.000
1.000  1.000 1.000 1.000
0951 0971 0.968 0.911

Pertumbuhan Pertumbuhan Industri

Ekonomi (Y)

Manufaktur (Z)

3.102
6.071
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Pertumbuhan
Ekonomi (Y)
Kebijakan Fiskal (M)
Kinerja Ekspor (X3)
Kinerja Impor (X4)
Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) 1.000
R Square
R Square
Pertumbuhan Ekonomi (Y) 0.019
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) 0.732
f Square
Pertumbuhan
Ekonomi (Y)
Investasi Pemerintah (X2)
Investasi Swasta (X1)
Kebijakan Fiskal (M)
Kinerja Ekspor (X3)
Kinerja Impor (X4)
Pertumbuhan Ekonomi ()
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) 0.019
Model_Fit
Saturated Model ~ Estimated Model
SRMR 0.062 0.062
d_ULS 0.215 0.215
dG 1.205 1.205
Chi-Square 502.442 502.442
NFI 0.722 0.722

Pertumbuhan Industri
Manufaktur (Z)

1.628
6.049
5.631

R Square Adjusted

0.011
0.720

Pertumbuhan Industri
Manufaktur (Z)

0.029
0.192
0.007
0.001
0.083
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Path Coefficients

Pertumbuhan Pertumbuhan Industri

Ekonomi (Y) Manufaktur (Z)
Investasi Pemerintah (X2) 0.155
Investasi Swasta (X1) 0.559
Kebijakan Fiskal (M) -0.055
Kinerja Ekspor (X3) 0.039
Kinerja Impor (X4) 0.355
Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) -0.138

Indirect Effects
Specific Indirect Effects

Investasi Pemerintah (X2) -> Pertumbuhan Industri -0.021
Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan Ekonomi ()

Investasi Swasta (X1) -> Pertumbuhan Industri -0.077
Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Kebijakan Fiskal (M) -> Pertumbuhan Industri 0.008
Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan Ekonomi ()

Kinerja Ekspor (X3) -> Pertumbuhan Industri -0.005
Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Kinerja Impor (X4) -> Pertumbuhan Industri -0.049
Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan Ekonomi (YY)

Total Effects

Pertumbuhan Pertumbuhan Industri

Ekonomi (Y) Manufaktur (Z)
Investasi Pemerintah (X2) -0.021 0.155
Investasi Swasta (X1) -0.077 0.559
Kebijakan Fiskal (M) 0.008 -0.055
Kinerja Ekspor (X3) -0.005 0.039

Kinerja Impor (X4) -0.049 0.355
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Pertumbuhan Pertumbuhan Industri

Ekonomi (Y) Manufaktur (Z)
Pertumbuhan Ekonomi (YY)
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) -0.138
Blindfolding
Construct Crossvalidated Redundancy
SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)
Investasi Pemerintah (X2) 120.000 120.000
Investasi Swasta (X1) 240.000 240.000
Kebijakan Fiskal (M) 120.000  120.000
Kinerja Ekspor (X3) 120.000 120.000
Kinerja Impor (X4) 120.000 120.000
Pertumbuhan Ekonomi () 120.000 119.291 0.006
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) 360.000 139.058 0.614



|
oo

[ 000

3.05% Kebijakan Fiskal

Investasi
Pemerintah (X2) 2048

000| Pertumbuh...

Pertumbuhan Pertumbuhan
Industri Ekonomi (¥)
Manufaktur (Z)

2.853
Ekspor 0.000

Kinerna Ekspor (X

:

Kinena Imper (X4)

Outer Loadings

Original Sample Standard
Sample  Mean Deviation T Statistics P
(@) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values

Ekspor <- Kinerja Ekspor (X3) 1.000  1.000 0.000
Impor <- Kinerja Impor (X4) 1.000  1.000 0.000

Indeks Produksi <- Pertumbuhan 0.948 0.948 0.006 154.322  0.000
Industri Manufaktur (Z)

Kebijakan Fiskal <- Kebijakan 1.000 1.000 0.000
Fiskal (M)
Nilai Tambah <- Pertumbuhan 0.920 0.921 0.009 100.615 0.000

Industri Manufaktur (Z)
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Original Sample
Sample  Mean
© ™)
Output <- Pertumbuhan Industri 0.993 0.993
Manufaktur (Z2)
PMA <- Investasi Swasta (X1) 0.947 0.947
PMDN <- Investasi Swasta (X1) 0.951 0.951
PMN <- Investasi Pemerintah (X2) 1.000 1.000
Pertumbuhan Ekonomi <- 1.000 1.000
Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Outer Weights
Original
Sample
©)
Ekspor <- Kinerja Ekspor (X3) 1.000
Impor <- Kinerja Impor (X4) 1.000
Indeks Produksi <- Pertumbuhan Industri 0.391
Manufaktur (Z)
Kebijakan Fiskal <- Kebijakan Fiskal (M) 1.000
Nilai Tambah <- Pertumbuhan Industri 0.291
Manufaktur (Z)
Output <- Pertumbuhan Industri 0.365
Manufaktur (Z)
PMA <- Investasi Swasta (X1) 0.517
PMDN <- Investasi Swasta (X1) 0.537
PMN <- Investasi Pemerintah (X2) 1.000
Pertumbuhan Ekonomi <- Pertumbuhan 1.000

Ekonomi (Y)

Standard
Deviation
(STDEV)

0.002

0.006
0.005
0.000
0.000

Sample

T Statistics P
(JO/STDEV]) Values

580.937  0.000

161.994 0.000

176.528 0.000

Standard

Mean Deviation
(M) (STDEV)

1.000
1.000
0.389

1.000
0.293

0.364

0.517
0.536
1.000
1.000

0.000
0.000
0.007

0.000
0.006

0.003

0.012
0.012
0.000
0.000

T Statistics
(JO/ISTDEV))

52.955

47.661

116.346

41.863
42.975

240

P
Values

0.000

0.000

0.000

0.000
0.000



Path Coefficients

Investasi Pemerintah (X2) ->
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Investasi Swasta (X1) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (2)

Kebijakan Fiskal (M) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (Z)

Kinerja Ekspor (X3) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (Z)

Kinerja Impor (X4) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (Z)

Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) ->
Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Specific Indirect Effects

Investasi Pemerintah (X2) ->
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) ->
Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Investasi Swasta (X1) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Kebijakan Fiskal (M) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Kinerja Ekspor (X3) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan
Ekonomi (Y)

Kinerja Impor (X4) -> Pertumbuhan
Industri Manufaktur (Z) -> Pertumbuhan
Ekonomi ()

Original
Sample
©)
0.155
0.559
-0.055
0.039

0.355

-0.138

Original
Sample

(©)
-0.021

-0.077

0.008

-0.005

-0.049

Sample
Mean
(M)
0.159
0.561
-0.051
0.036

0.345

-0.151

Sample
Mean
(M)

-0.026

-0.086

0.005

-0.006

-0.049

Standard
Deviation
(STDEV)

0.076
0.111
0.069
0.149

0.124

0.090

Standard
Deviation
(STDEV)

0.020

0.058

0.011

0.026

0.033

T Statistics
(IO/ISTDEV))
2.048

5.056

0.801

0.261

2.853

1.527

T Statistics
(JO/ISTDEV))

1.074

1.336

0.719

0.211

1.480

241

P

Values

0.041

0.000

0.424

0.794

0.005

0.127

3]
Values

0.283

0.182

0.473

0.833

0.139
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Total Effects

Original Sample Standard
Sample  Mean Deviation T Statistics P
(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) Values

Investasi Pemerintah (X2) -> -0.021 -0.026 0.020 1.074 0.283
Pertumbuhan Ekonomi (YY)

Investasi Pemerintah (X2) -> 0.155 0.159 0.076 2.048 0.041
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Investasi Swasta (X1) -> Pertumbuhan -0.077 -0.086 0.058 1.336 0.182
Ekonomi (Y)

Investasi Swasta (X1) -> Pertumbuhan 0.559 0.561 0.111 5.056 0.000
Industri Manufaktur (Z)

Kebijakan Fiskal (M) -> Pertumbuhan 0.008  0.005 0.011 0.719 0.473
Ekonomi (Y)

Kebijakan Fiskal (M) -> Pertumbuhan -0.055 -0.051 0.069 0.801 0.424
Industri Manufaktur (Z)

Kinerja Ekspor (X3) -> Pertumbuhan -0.005 -0.006 0.026 0.211 0.833
Ekonomi (Y)

Kinerja Ekspor (X3) -> Pertumbuhan 0.039 0.036 0.149 0.261 0.794
Industri Manufaktur (Z)

Kinerja Impor (X4) -> Pertumbuhan -0.049 -0.049 0.033 1.480 0.139
Ekonomi (Y)

Kinerja Impor (X4) -> Pertumbuhan 0.355 0.345 0.124 2.853 0.005

Industri Manufaktur (Z)

Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) -> -0.138 -0.151 0.090 1.527 0.127
Pertumbuhan Ekonomi (Y)



LAMPIRAN 12. OUTPUT SEM-PLS (MODEL MODERASI)

Kebijakan Fi...

1.000

o

Kebijakgn Fiskal

Investasi

Pemernintah (X2) 0.199

1.000|Pertumbubh...

Pertumbuhan
Ekonomi (¥)

-0.125 0.3M

0.125
[ oo
Kinenja Ekspor (X
g o

Moderating Effect Moderating Effect  Moderating Effect Moderating Effect
X1*M X2*M X3*M XM

Kinena Impaor (X4}

Path Coefficients

Original Sample Standard
Sample  Mean Deviation T Statistics

243

(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values

Investasi Pemerintah (X2) -> 0.199 0.182 0.099 2.007 0.045

Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Investasi Swasta (X1) -> Pertumbuhan 0.460 0.424 0.421 1.092 0.275

Industri Manufaktur (2)

Kebijakan Fiskal (M) -> Pertumbuhan 0.113 0.191 0.978 0.116 0.908

Industri Manufaktur (Z)

Kinerja Ekspor (X3) -> Pertumbuhan 0.236  0.270 0.123 1.920 0.055

Industri Manufaktur (Z)

Kinerja Impor (X4) -> Pertumbuhan 0.125 0.094 0.104 1.199 0.231
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Original Sample Standard
Sample  Mean Deviation T Statistics P
(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values

Industri Manufaktur (Z)

Moderating Effect X1*M -> -0.096 -0.148 0.868 0.111 0912
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Moderating Effect X2*M -> -0.210 -0.241 0.179 1.174 0.241
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Moderating Effect X3*M -> -0.125 -0.084 0.139 0.898 0.370
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Moderating Effect X4*M -> 0.311 0.265 0.129 2.410 0.016
Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z)

Pertumbuhan Industri Manufaktur (Z) - -0.138 -0.151 0.084 1.647 0.100
> Pertumbuhan Ekonomi (Y)



